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Kata Kunci . Kesadaran Hukum, Qanun Aceh Nomor 6 Tahun
2014, Siswa

Kesadaran hukum merupakan Kkeadaan seseorang dimana ia mengerti
kewajiban yang harus dijalankan/dan dipatuhi ‘oleh diri sendiri, tanpa ada
tekanan, paksaan atau perintah dariluar untuk patuh pada peraturan yang
berlaku. Maka tujuan skripsi ini yaitu untuk menjawab pertanyaan penelitian,
pertama bagaimana kesadaran hukumy,siswa dan Siswi tentang jarimah
Khalwat' berdasarkan Qanun,Nomor 6 Tahuns2014;, Kedua apa saja faktor
penghambat yang mempengaruhi kesadaran hukum siswa dan-siswi terhadap
jarimah Khalwat berdasarkan Qanun Nomor 6 Tahun 2014. Pengumpulan
data dilakukan dengan observasi,ydan wawancara.Dalam penelitian ini
menggunakan jenis penelitian yuridis_empiris dengan pendekatan kualitatif
dan kemudian di analisis__melaful _analisis’ deskriptif.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesadaran_hukum, siswa,dan siswi SMAN 1 Lhoknga
tentang Jarimah Khalwat-berdasarkan-Qanun-Nomor-6 Tahun 2014 sangat
rendah. Siswa dan siswi-masih awam terhadap apa itu pengertian Jarimah
Khalwat dan Qanun Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat dari 10
orang yang telah diwawancarai hanya 2 orang yang pernah mendengar apa
itu Khalwat dan itupun hanya sekedar mendengar tanpa mengetahui
pengertian dan defiinisi Khalwat dan Qanun Jinayat itu sendiri. Kedua yaitu
faktor penghambat kesadaran siswa/siswi terhadap Jarimah khalwat ini
adalah dikarenakan kurang nya perhatian dari pemerintah setempat untuk
melakukan upaya sosialisasi oleh pihak Wilayatul Hisbah  mengenai
Khalwat dan Qanun Jinayat. Faktor penghambat selanjutnya adalah
kurangnya minat membaca dari siswa dan siswi terkait dengan khalwat dan
peraturan yang ada di dalam Qanun Jinayat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, sedangkan transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dengan huruf dan tandassekaligus. Di bawah ini merupakan
daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan-huruf Latin.

Huruf Nama Huruf Naha Huruf Nama Huruf Narma
Arab Latin Arab Latin
tidak | tidak E‘aen .
| _|Alif |dilambang-| dilambang | & |t ¢ mik%i
kan -kan
bawah)
zet
-, . (dengan
< = 2 Be V' /4 Z | titik di
bawah)
koma
o |Ta T Te g ‘ain ¢ terbalik
(di atas)
es (dengan
& | Sa’ $ titik di a Gain G Ge
atas)
z |Jm J Je - Fa’ F Ef
ha (dengan
c |Ha& H titik di A Qaf Q Ki
bawah)
& |Kha Kh ka dan ha 8 Kaf K Ka
> |Dal D De J Lam L El
zet (dengan
5 |zal Z titik di ¢ |Mim M | Em
atas)
P R&’ R Er O Nun N En




5 |Zai Z Zet ) Wau W | We

o |Sin S Es ° Ha’ H Ha

& |Syn Sy es dan ye 3 Hamzah| - Apostrof
es (dengan

o |Sad S titik di < Ya’ Y Ye

bawa

i vokal

tunggal

T Hailah

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf,
yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin
&S 1 fathah danya’ Ai




9 1] fathah dan wau Au

Contoh:
aS": Kaifa J s2: Haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panj

ambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya &

4. Ta’ marbutah (3)
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ marbutah (3) hidup
Ta’ marbutah (¢) yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dhommabh, transliterasinya adalah t.
b. Ta’ marbutah (3) mati

Xi



Ta’ marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta’ marbutah (3) diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua
kata itu terpisah maka t@’ marbutah (3) itu ditransliterasi dengan
h.

Contoh:

JUbY) 45, - raudah al-atfal / raudatulagfal
5,5l &yl al-Madinatul Munawwarah

b - Talhah

Catatan:
Modifikasi
1. Namasorang berkebangsaan Indonesia” ditulis seperti, biasa tanpa
transliterasinya, seperti M. SyuhudivIsmail. Sedangkan nama-nama
lainnya™ ditulis sesuai <aidah<penerjemahan. Contoh Hamad Ibn
Sulaiman.
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misir; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa Indonesia

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasawwuf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembuatan Qanun sebagai undang-undang dasar Bagi kerajaan Aceh
Darussalam dimulai pada masa Sultan Alaiddin Riayat Syah Il Abdul
Qahar (1539-1571) yang menertibkan Qanun Al-Asyi ,yang kemudian
disempurnakan oleh Sultan”Iskandar Muda».(1617-1636) dan pada Masa
pemerintahan Ratu Tajul Alam Safiatuddin (1641-1675) yang dikenal
dengan nama Qanun Meukuta Alam atau Adat Meukuta Alam atau Adat
Mahkota Alam atau Qanun Meukuta Alam A-Asyi atau, dikenal juga
sebagai adat Aceh.!

Qanun merupakan produk hukum yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Daerah Aceh, karena“itu baik penyelenggara pemerintahan
maupun masyarakat ‘Aceh yangsberagama lslam dan Non Islam sama-
sama harus mentaati Qanun, karena memiliki kekuatan hukum yang
mengikat dan kehadirannya,diakut olel perundang-undangan. Selain itu
juga, bukan hanya sebatas dalam penerapan Syari’at Islam saja,
pemerintah Aceh juga telah-mémbentuk.dan mengesahkan ganun dalam
bidang hukum, ekonomi, ipendidikan; peradilan, sosial, dan budaya serta
ganun lainnya yang sudah masuk ‘dalam program legislasi daerah.

Serambi Mekkah merupakan sebutan bagi Aceh. Di awal
penyebaran nya, Islam telah menjadi identitas yang melekat pada
masyarakatnya.Nilai-nilai hukum dan norma adat yang telah menyatu
dengan agama Islam merupakan cara hidup masyarakat Aceh sehingga
memiliki corak kehidupan bermasyarakat yang kental dengan nuansa

Islam. Hal ini terlihat dari sejarah kerajaan-kerajaan Islam yang menjadi

!Bambang  Antariksa,"Kedudukan Qanun Aceh Ditinjau Dari  Aspek
Sejarah,Pengaturan,Fungsi, Dan Materi Muatan Qanun,” Jurnal IImiah Advokasi Vol 5, No.
1(2017), him 22.



pusat kekuasaan politik dan agama, begitu juga dengan Aceh menjadi
bagian dari sebuah wilayah yang mempunyai sejarah panjang dalam
perkembangan Islam di nusantara serta berdirinya kerajaan-kerajaan
Islam yang ber- mula dari kerajaan Peureulak (840-1291), Samudrai
Pasai (1042-1427), Teumiang (840-1291), kerajaan Darussalam (1205-
1530), kerajaan Aceh Darussalam (1514-1903) dan kerajaan-kerajaan
Islam kecil lainnya?

Pada awal [formalisasi pemberlakuan syariat islam di Aceh,
Pemerintah?Aceh telah mengesahkan tiga Qanun Jinayat sebagai langkah
awal penerapan syariat Islam di Aceh. Ketiga Qanun tersebut adalah,
ganun No 12 Tahun 2003 tentang larangan khamar (miras),"Qanun No
13 tahun 2003 tentang larangan maisir (judi) Qanun No 14 tahun 2003
tentang khalwat (mesum). Pemilihan ketiga Qanun tersebut setidaknya
memiliki alasan mendasar bagipemerintah”Ageh, yakni ketiga perbuatan
yang diatur tersebut merupakan tindakanatau perbuatan yang sering
ditemuifdi kalangan masyarakat, perbuatan tersebut sangat dibenci oleh
masyarakat sehingga sering terjadi penghakiman atau peradilan jalanan
dalam masyarakat bila mehemukan: lkkasus tersebut.Maka pemerintah
Aceh merasa perlu mengaturnyaidalam:bentuk ganun, karena pada awal
penerapan syariat Islam euforia masyarakat begitu besar.

Di dalam Qanun No 6 Tahun 2014 telah dijelaskan bahwa khalwat
merupakan salah satu perbuatan yang dilarang di Aceh dan hukumnya
haram untuk dilakukan setiap orang yang berdiam di Aceh. Istilah
khalwat berasal dari khulwah dari akar kata khala yang berarti sunyi atau
sepi. Sedangkan menurut istilah, khalwat adalah keadaan seseorang yang

menyendiri dan jauh dari pandangan orang lain. Khalwat adalah

2Hudzaifah Achmad Qotadah dan Adang Darmawan Achmad, “Qanun Jinayat
Aceh Antara Implementasi Isu Dan Tantangan,” Jurnal Hukum Dan Kemanusiaan 14, No. 2
(2020). him 20



perbuatan yang dilakukan oleh dua orang yang berlawanan jenis atau
lebih tanpa ikatan nikah atau bukan muhrim pada tempat tertentu yang
sepi. Sedangkan pengertian khalwat dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) adalah berdua-duaan antara laki-laki dan perempuan
yang bukan muhrim di tempat sunyi atau tersembunyi.

Adapun khalwat adalah perbuatan bersunyi-sunyian antara dua
orang mukalaf atau lebihwyang berlainansjenis yang bukan muhrim atau
tanpa ikatan perkawinan.® Selain itu khalwat termasuk suatu peluang
untuk terjadinya perbuatan zina, maka dari itu khalwat juga termasuk
dalam satu perbuatan pidana.

Pada Qanun Aceh khalwat diatas diatur dalam pasal sebagai
berikut: (Pasal 5) Setiap ‘orang dilarang melakukan Khalwat, (Pasal 6)
Setiap orang atau Kelompok Masyarakat atau Aparatur Pemerintahan
atau Badan Usaha dilarang memberikan fasilitas kemudahan dan/atau
melindungi orang melakukan Khalwat dan (Pasal 7) Setiap orang baik
individe® maupun kelompok, ditetapkan berkewajiban mencegah
terjadinya khalwat. Menurut hukum adat-Setiap komponen Masyarakat
wajib mengawasi perbuatas jarimah-tidak terkecuali dewan guru dalam
lembaga pendidikan, merujukspada:Qanun Aceh'No 14 Tahun 2003 Bab
IV Pasal 8 (1 dan-2) mengatur bahwa masyarakat berperan serta dalam
membantu upaya pencegahan dan pemberantasan perbuatan jarimah
khalwat/mesum.

Mengingat banyak nya praktik pelanggaran syariat Islam yang
dilakukan oleh remaja maka Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh juga
melakukan sosialisasi kepada remaja di lingkungan sekolah sosialisasi

ini dilakukan guna meningkatkan pemahaman agama dan keimanan para

3 Ali Geno Berutu, “Qanun Aceh Nomor.14 Tahun 2003 Tentang Khalwat Dalam
Pandangan Fikih Dan KUHP” Vol 1, No. 2 (2017). him 88-89



remaja. Adapun sosialiasi yang dilakukan oleh Dinas Syariat Islam bagi
remaja di lingkungan sekolah adalah mengunjungi seminggu sekali
sekolah di daerah Kota Banda Aceh yang kemudian diberikan wawasan
pemahaman, dan pengarahan tentang kondisi dan keadaan remaja di era
milenial ini. Sehingga generasi muda dapat mengamalkan syariat Islam
sebagai jaminan keselamatan mereka dunia dan akhirat. Sosialisasi
lingkungan sekolah _ini="lebih bersifatsmembimbing remaja untuk
mengenal aturan-aturan yang ada didalam masyarakat.

Jika Kita melihat lagi di lingkungan sekolah masih sangat banyak
siswa yang tidak paham tentang Qanun Jiinayah ini.Salah satu bukti
yang  terlihat adalah masih sangat \banyak dari siswa siswi yang
melakukan perbuatan yang melanggar pasal-pasal dalam Qanun jinayah
salah satunya adalah khalwat baik didalam lingkungan sekolah maupun
diluar lingkungan sekolah.

Pada kenyataan yang terjadidi lapangansmasih banyak siswa dan
siswi yang melakukan jarimah khalwat;'yang mana siswa dan siswi
masih ‘dalam masa puber| yang,beranjak remaja.Maka dari itu untuk
mencegah terjadinya tindak jarimahekhalwat dikalangan siswa/i maka
sangat dibutuhkan peran:darizorang tua dan guru dan juga masyarakat
sekitar. Diantaranya yang terjadi 'di SMAN 1 Lhoknga.Dari tahun 2017
sampai 2020 ditemukan 3-4 kasus di setiap tahun nya di SMAN 1
Lhoknga Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar. Dari pihak
sekolah sejauh ini hanya melakukan upaya peneguran,contoh dalam
kasus siswa/i yang melakukan khalwat di dalam ruang kelas dengan
memegang tangan dan berdua-duaan di tempat sepi.Sejauh ini masih

saja terjadi tindak jarimah khalwat yang dilakukan oleh siswa/i SMAN 1



Lhoknga.* Pada penelitian ini penulis mewawancarai 10 orang
siswa/siswi diantaranya 5 orang laki-laki dan 5 orang perempuan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul, “Kesadaran Hukum
Siswa/i Terhadap Jarimah Khalwat Berdasarkan Qanun Nomor 6
Tahun 2014 (Studi Kasus Di. SMAN 1 Lhoknga Kecamatan
Lhoknga Kabupaten Aceh Besar”

B. Rumusah Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis. merusmukan
rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana kesadaran siswa/i terhadap Jarimah Khalwat
berdasarkan Qanun Nomor 6 Tahun 2014?
2. Apa saja faktor penghambat kesadaran hukum siswa/i terhadap
Qanun Aceh,N0'6 tahun 2014 tentang jarimah khalwat?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalahs-'salah Isatu target yang hendak dicapai
dalam suatu penelitian dari prases aktivitas penelitian.Yang mana dalam
suatu penelitian-tersebut memiliki ‘sifat teoritis,akademis dan praktis yang
mana setiap penelitian pasti mempunyai tujuan dari permasalahan
permasalahan,demikian pula dengan permasalahan ini.Tujuan penelitian
ini yaitu:

1. Untuk mengetahui kesadaran siswa/i SMAN 1 Lhoknga tentang
Qanun Aceh No 6 tahun 2014 tentang jarimah Khalwat?

4 Wawancara dengan Pejaga Sekolah SMAN 1 Lhoknga, Ali Mundir Rabu, 15
Februari 2023



2. Untuk mengetahui apa yang menjadi penghambat siswa/i SMAN
1 Lhokga terhadap Qanun Aceh No 6 tahun 2014 tentang jarimah

khalwat?

D.Kajian Pustaka

Ada beberapa tulisan atau penelitian yang ada kaitannya dengan
judul yang peneliti angkat yaitu:

Pertama Skripsi Miftahur Rifgi (tahun 2016) Mahasiswa Fakultas
Syariah Dan Hukum Prodi HukumPidana Islam dengan judul “ Tingkat
Kesadaran’ Hukum Mahasiswa Terhadap Qanun No 6 Tahun 2014
Tentang Hukum Jinayat ( Studi kasus'di fakultas syariah,dan hukum
UIN-Ar-Raniry)” Dalam Skripsi  ini \ dijelaskan bagiamana »tingkat
pemahaman Mahasiswa fakultas, syariah..dan hukum UIN-Ar-Raniry
yang mana seharusnya Qanuntersebut tidak astng/lagi bagi mahasiswa
fakultas syariah dan “hukum[ UIN-Ar-Raniry dan bagaimana bentuk
pelanggaran dari ganun_ini yang dilakukan®oleh mahasiswa fakultas
syariah‘dan hukum UIN-Ar-Raqiry.°

Perbedaan penelitian pertama“dengan penulis adalah penelitian
pertama membahas tentang-kesadaran-hukum masiswa fakultas syariah
dan hukum tentang jarimah ikhtilat sedangkan penulis membahas tentang
kesadaran hukum siswa'siswi SMAN 1 Lhoknga tentang jarimah khalwat
berdasarkan Qanun No 6 Tahun 2014 di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan
Lhoknga Kabupaten Aceh Besar.

® Miftahur Rifgi, “Tingkat Kesadaran Hukum Mahasiswa Terhadap Qanun No 6
Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayah (Studi Kasus Di Fakultas Syariah Dan Hukum UIN-
Ar-Raniry)” (UIN-Ar-Raniry, ).



Kedua skripsi Satiya Citra Dewi (tahun 2021) Mahasiswa Fakultas
Syariah Dan Hukum Prodi Hukum Pidana Islam dengan judul
“Efektivitas Sanksi Adat Bagi Pelaku Khalwat Ditinjau Dari Perspektif
Hukum Pidana Islam (Studi Kasus di Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh
Tengah)”. Dalam skripsi ini dibahas tentang untuk bagaimana Islam
mengatur tentang penyelesaian khalwat dan sistem putusan Peradilan
Adat di Aceh Tengah«=Hasil penelitian, dalam skripsi ini adalah
penyelesaian sengketa khalwat di Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh
Tengah, dalam penyelesaian sengketa tersebut diselesaikan secara adat
dengan /proses musyawarah. Kemudian masing-masing pelaku
dibebankan untuk membayar satu atau lebih dari satu ekor lembu sesuai
dengan kesepakatan musyawarah antara para pihak. Adapun sanksi yang
berlaku tersebut sangat tidak efektif di kalangan masyarakat yang tingkat
perekonomiannya menengah keaias, bagi mereka yang menengah ke atas
tidak merasakan efek dari sanksi yang dijatuhkan, karena sangat mudah
bagi mereka untuk membayar sanksi tersebut. Tinjauanshukum Islam
sanksi adat tidak bertentangan dengan hukum Islam karena dalam hukum
Islam sanksi bagi khalwat-ialah'/ta’ziryaitn hukuman yang ditentukan
oleh penguasa atau hakim,.yang dimana dalam hukum adat di Aceh
Tengah yang herperan sebagai hakim adalah Reje Kampung.®

Perbedaan penelitian pertama dengan penulis adalah penelitian
pertama menjelaskan efektivitas sanksi adat bagi Pelaku halwat Ditinjau
dari perspektif hukum pidana islam di Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh
Tengah , sedangakan penulis membahas tentang kesadaran hukum siswa

siswi SMAN 1 Lhoknga tentang jarimah khalwat berdasarkan Qanun No

6 Satiya Citra Dewi, “Efektivitas Sanksi Adat Bagi Pelaku Khalwat Ditinjau Dari
Perspektif Hukum Pidana Islam (Studi Kasus di Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh
Tengah)” (Banda Aceh, UIN-Ar-Raniry, 2020).



6 Tahun 2014 di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga Kabupaten
Aceh Besar.

Ketiga Skripsi Putri Safira Rahmatillah (tahun 2020) Mahasiswa
Fakultas Syariah Dan Hukum Prodi Hukum Pidana Islam dengan judul
“Penyelelesaian Tindak Pidana Khalwat Secara Hukum Adat (Studi
Kasus Gedubang Jawa Kecamatan Langsa Baro Kota Langsa)” dalam
skripsi ini yang dibahas=adalah bagaimana, proses penyelesaian kasus
tindak pidana khalwat secara hukum adat di Gampong Geudubang Jawa
dan bagaimana perspektif hukum Islam terhadap penjatuhan tindak
pidana khalwat di Gampong Geudubang Jawa.’

Perbedaan penelitian pertama dengan penulis adalah.penelitian
pertama membahas tentang penyelesaian tindak pidana khalwat secara
hukum adat di Gampong Gedubang Jawa Kecamatan Langsa Baro Kota
Langsa sedangkan pepeliti membabas tentang kesadaran hukum siswa
siswt SMAN 1 Lhoknga‘ientang jarimah khalwat berdasarkan Qanun No
6 Tahun® 2014 di SMAN"1, [Choknga Kecamatan Lhoknga Kabupaten
Aceh Besar.

Keempat Skripsi Vani-Fahlian=Mahasiswa Fakultas Syariah Dan
Hukum Prodi Hukum :Pidana: islam: (tahun 2021) dengan judul
“Penyelesaian_ Tindak Pidana Khalwat Melalui Hukum Adat (Studi
Kasus Wilayah Hukum Kecamatan Blangpidie)” dalam skripsi ini
dibahas tentang bagaimana proses penyelesaian kasus tindak pidana
khalwat melalui hukum adat di masyarakat Gampong Lhung Tarok,
Gampong Lhung Asan, Gampong Guhang Kecamatan Blangpidie
Kabupaten Aceh Barat Daya .Dan cara penyelesaian hukumnya pun

berbeda-beda dan juga berbeda dengan hukum pidana islam. Dalam

7 Putri Safira Rahmatillah“Penyelesaian Tindak Pidana Khalwat Secara Hukum
Adat (Studi Kasus Gedubang Jawa Kecamatan Langsa Baro Kota Langsa)” (Banda Aceh,
UIN-Ar-Raniry, 2022).



skripsi ini masalah yang di teliti adalah tentang penyelesaian tindak
pidana khalwat melalui hukum adat dan bagaimana pandangan hukum
Islam terhadap Hukum adat tersebut.®

Perbedaan Penelitian pertama dengan penulis adalah penelitian
pertama membahas tentang penyelesaian tindak pidana khalwat secara
adat di Kecamatan Blang Pidie Sedangkan penulis membahas tentang
kesadaran hukum siswa.siswi SMAN 1 Lheknga tentang jarimah khalwat
berdasarkan Qanun No 6 Tahun 2014 di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan
Lhoknga Kabupaten Aceh Besar.

Kelima skripsi Fajri Kelana Mahasiswa Fakultas \Syariah Dan
Hukum dengan judul “Peran Sekolah Dalam penanggulangan Jarimah
Khalwat Di Kalangan Siswa/i SMAN Tumon Timur Kabupaten Aceh
Selatan”.Dalam skripsi ini dibahas tentang bagaimana bentuk
pelanggaran jarimah‘khalwat yang dilakukan oleh siswa SMAN 1
Trumon Timur Kabupaten Aceh'Selatan serta peran para tenaga pendidik
dalam ménaggulangi jarimah, khatwat.®

Perbedaan penlitian pertama dengan penulis adalah penelitian
pertama ‘membahas tentang- jperan~ sekolah dalam penanggulangan
jarimah khlawat di kalangan.siswa/k SMAN 1 Trumon Timur Kabupaten
Aceh Selatan sedangkan Penelitii membahas tentang kesadaran hukum
siswa siswi SMAN 1 Lhoknga tentang jarimah khalwat berdasarkan
Qanun No 6 Tahun 2014 di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga
Kabupaten Aceh Besar.

E. Penjelasan Istilah

8 Vani Fahlian, “Penyelesaian Tindak Pidana Khalwat Melalui Hukum Adat (Studi
Kasus Wilayah Hukum Keamatan Blang Pidie)” (Banda Aceh, UIN-Ar-Raniry.).

9 Fajri Kelana, “Peran Sekolah Dalam Penaggulangan Jarimah Khalwat Di SMAN
Tumon Timur Kabupaten Aceh Selatan” (Banda Aceh, UIN-Ar-Raniry, 2021).
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1. Kesadaran Hukum
Kesadaran hukum merupakan kesadaran atau nilai-nilai yang

terdapat dalam diri manusia tentang hukum vyang telah berlaku, berlaku
dan yang akan berlakuan, dan bagaimana seharusnya manusia berperilaku
dan bertindak sesuai dengan hukum. Kesadaran hukum berkaitanya dengan
kepatuhan hukum akan tetapi yang, membedakannya dalam kepatuhan
hukum ada rasa takut terhadap pengawasan..dan sanksi yang diberikan
sedangkan kesadaran’ hukum itu adalah tingkatan tertinggi dalam
pelaksanaan hukum.°

2. Jarimah Khalwat

Jarimah Khalwat adalah perbuatan bersunyi-sunyi antara.dua orang

mukallaf atau lebih yang berlainan jenis kelamin yang bukan mahram tanpa
ikatan perkawinan yang hukum nya“dilarang dalam ‘islam sesuatu yang
dilarang artinya pasti,haram untuk_ditakukanDalam istilah ini khalwat bisa
berkonotasi ganda, di saiu pesisi hermakna positif di satu sisi lagi bermakna
negatif. Bila seseorang berkhiwat berkhalwat kemudian mengasingkan diri
dari manusia lain yang bertujuan uniuk mendekatkan diri kepada Allah, itu
disebut positif. Makna satu lagi-yaitu'apabila seseorang duduk berdua-duaan
di tempat sunyi dengan lawam jenis yang:bukan mahram nya, dan tidak ada
terikat dalam ikatan perkawinan yang sah ini disebut dalam makna negatif.!*

3. Siswa

Siswa adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi
sentral dalam proses belajar mengajar dimana dalam proses belajar mengajar,
siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita, memiliki tujuan dan kemudian

ingin mencapainya secara optimal. Siswa akan menjadi faktor penentu

10 Ellya Rosana, “Kepatuhan Hukum Sebagai Wujud Kesadaran Hukum
Masyarakat”, Jurnal Teropong Aspirasi Politik Islam, Vol 10, No 1, (2014), him 111

1 Muhammad Gani Isa, Formalisasi Syariat Islam Di Aceh, (Banda Aceh:Pena,
2018) him 419
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sehingga dapat mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk
mencapai tujuan belajarnya.

Menurut Abu Ahmadi siswa adalah orang yang belum mencapai dewasa
yang membutuhkan usaha, bantuan dan bimbingan orang lainyang telah
dewasa guna melaksanakan tugas sebagai salah satu makhluk Tuhan, sebagai
umat manusia, sebagai warga negara, yang baik dan sebagai salah satu

masyarakat sertasebagai suatuspribadi atau dalam. individu.

D. Metode/Penelitian

Metode penelitian adalah langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh
peneliti. dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data serta
melakukan investigasi pada data’yang telah didapatkan.!* Adapun metode
pembahasan yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Metode kualitatif adalah kajian berbagai studi dan kumpulan
berbagai jenis materi empiris, seperti studi kasus, pengalaman personal,
pengakuan/ introspektif, kisah hidup, wawancara, artifak, berbagai teks dan
produksi cultural, pengamatan, sejarah, interaksional, dan berbagai teks
visual. Berbagai bahan kajian-empiris-iiu-disajikan dalam rincian persoalan
di berbagai momen..dan. berbagal pemaknaan dan berbagai kehidupan
individual 13

1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian

kualitatif dengan penelitian analisis deskriptif merupakan penelitian yang

12 Sykiati, Metodelogi Penelitian Sebuah Pengantar (Medan: CV.Manhaji, 2016).
him 25

13 Septiawan Santana K, Menulis llmiah Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta:
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010).hIm,5.
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memberi gambaran secermat mungkin mengenai suatu individu, keadaan,
gejala atau kelompok tertentu. 4
2. Jenis penelitian
Dalam Penelitian ini jenis penelitian yang digunakan oleh penulis
adalah penelitian empiris. Penelitian empiris adalah penelitian yang
menekankan pada kenyataan atau fakta-fakta yang terdapat di lapangan yang
erat kaitanya dengan kesadran*hukum siswa/siswi tentang Jarimah Khalwat
berdasarkan dasar-dasar hukum sebagal pedoman, yaitu Qanun Aceh Nomor
6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat.
3. Sumber Data
Dalam Penelitian Ini pendekatan yang digunakan oleh penulis
untuk mengkaji permasalahan yaitu dengan menggunakan pendekatan
empiris.Pendektan  empiris merupakan pendekatan penelitian yang
menekankan pada kenyataan dan fakta-fakta yang ada dilapangan yang erat
kaitannya dengan kesadaran.hukum Siswa/i ‘tentang jarimah khalwat yang
berdasarkanddari dasar hukum-sebagat acuan,yaitu ganun Aceh No 6 tahun
2014 tentang hukum jinayah-dan fatwa<fatwa ulama.

a. Data primer yaitu data yang-diperoleh langsung dari objek yang
akan diteliti (responden). Tekniky pengumpulan data primer
dilakukan dengan penelitian lapangan (field research) yaitu dengan,
interview (wawancara), dokumentasi dan lain-lain, yang
berhubungan dengan judul penulis di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan
Lhoknga Kabupaten Aceh Besar.

b. Data sekunder yaitu data yang diperolen melalui kajian pustaka
(library research) yaitu dengan cara membaca dan mengkaji buku,

artikel, yang ada diperpustakaan, jurnal dan data-data dari media

14 Sugiono,Metode penelitian kuantitatif,kualitatif, (Alpabeta:Bandung,2017),him
145
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elektronik, kemudian dikategoriakan sesuai dengan data yang
terpakain untuk menuntaskan karya ilmiah ini, sehingga mendapat
hasil yang valid.
4. Teknik Pengumpulan data
Dalam penelitian skripsi ini, digunakan dua macam penelitian
dalam pengumpulan data, dan dari#dua jenis data tersebut akan timbul
beberapa macam tehnik yangsdigunakan, sehingga dapat yang dimaksudkan
akan diperoleh. Adapun jenis penelitian yang dimaksud adalah:
a. Library Research (penelitian pustaka)

Yaitu pengumpulan data dengan cara menelaah buku-buku,
majalah, website dan referensi-referensi  relavan. dengan
permasalahan yang ada dalam judul penelitian ini yang membahas
tentang jarimah khalwat di kalangan Siswa Siswi SMAN 1 Lhoknga
Kecamatan Lhoknga Kabupatiem,Aceh Besar.

b. Field Research,(penelitian lapangan)

Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung kelapangan
atau pada responden untuk memperoleh data yang diperlukan. Disini
penulis mengadakan penelitian=di,.SMAN 1 Lhoknga, dan penulis
akan melakukan wawancara langsung kepada guru dan Siswa/i yang
bersangkutan-dengan penelitian ini di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan
Lhoknga Kabupaten Aceh Besar.

c. Wawancara

Wawancara diartikan sebagai pertemuan dua orang atau lebih
untuk mengadakan konsultasi resmi, pertemuan yang dilakukan
dengan pihak lain dengan tujuan meninggalkan informasi. Adapun
wawancara yang dimaksud disini adalah wawancara dengan kepala
sekolah, guru bimbingan konseling dan siswa/siswi SMAN 1

Lhoknga.
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d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk
menyediakan dokumen-dokumen dengan mengunakan jalan yang
akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi, arsip, foto, buku,
jurnal, dan sebagainya. Adapun dokumentasi yang dimaksud adalah
saat penulis melakukan pengumpulan data dengan wawancara maka
penulis akan menyimpan terkait dokumentasi berupa foto, record
audio, yang bertujuan untuk mendapatkan ‘informasi, tulisan dan

sebgainya.

5. Analisis Data

Analisis data merupakan pengumpulan dan mengurutkkan data ke
dalam beberapa golongan dan-sebuah.uraian dasar sehingga dapat di
temukan permasalahan ‘yang ekan' diangkat serta menempatkan hipotesis
kerja yang di beri arahan oleh data.Dalam penelitian ini peneliti
mengumpulkan data dan menganalisis data /dari<hasil wawancara,observasi
dan kemudian digabung ke dalam datasdokumentasi.Dalam penelitian ini
setelah semua data telah didapat,maka“penetitt akan menganalisis data dan
menyusun uruaian. Tujuan dari-anatisis-ini-adalah-untuk menggambarkan dan

meresume beberapa kondisi.sehingga menjadi data yang konkrit dan utuh.

D. Sistematika Pembahasan
Bab satu merupakan bab pendahuluan yang didalamnya berisi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelituan, kajian pustaka,metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab dua merupakan landasan teoritis yang menjadi landasan dalam
menyelesaikan masalah dalam karya ilmiah ini.Dalam bab ini dibahas

tentang pengertian khalwat,penerapan hukuman bagi pelaku jarimah khalwat
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berdasarkan Qanun Aceh No 6 Tahun 2014, khalwat/mesum menurut Qanun
Aceh No 6 Tahun 2014,dan pengertian kesadaran hukum.

Bab tiga merupakan inti pembahasan yang diteliti tentang Kesadaran
hukum Siswa/i SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhokga Kabupaten Aceh
Besar terhadap Qanun Aceh No 6 tahun 2014 tentang jarimah khalwat,dan
at kesadaran hukum Siswa/i SMAN 1
esar dan analisis penulis.

apa saja yang menjadi faktor penghan

Lhoknga Kecamatan Lhoknge
Bab empat me : enutup yang berisikan

sesuai dengan

AR-RANIRY




BAB DUA
TINJAUAN UMUM TENTANG JARIMAH KHALWAT DAN
KESADARAN HUKUM

A. Pengertian Khalwat

Menurut bahasa,kata “khalwat” berasal dari bahasa Arab yaitu khulwah
dari akar kata “khalla-yakhuli™ yang berarti,sunyi “sunyi” atau “sepi”.
Menurut istilah, khalwat adalah keadaan seseorang yang menyendiri dan
jauh dari pandangan “orang lain. Dalam pengertian iniy khalwat adalah
menarik diri® dari dari keramaian dan menyepi untuk mendekatkan diri
kepada.Allah. Dengan pengertian ini, khalwat bermakna positif. Adapun dari
arti negatif,khalwat berarti perbuatan berdua-duaan di tempat sunyi atau
terhindar dari pandangan orang lain antara seorang pria dan seorang
wanitayang tidak diitkat dengan hubungan perkawinap dan keduanya bukan
pula mahram.Makna khalwat.yang dimaksud dalamdtulisan ini adalah makna
yang kedua®

Dalam' Qanun Aceh Nemor 6 ‘fahun 2014 Bab 1 Pasal 1 dijelaskan
bahwa khalwat/mesum yaitu sperbuatan-berada pada tempat tertutup atau
tersembunyi antara dua orang berlainan jemisykelamin yang bukan mahram
dan tanpa ikatan perkawinan dengan kerelaan kedua belah pihak yang
mengarah pada perbuatan zina.Pada Kkenyataan nya seperti yang telah
disebutkan diawal pembahasan, sering dijumapai khalwat tidak hamya
terjadi di tempat-tempat tertentu yang sepi dari penglihatan orang lain, tetapi

dapat juga terjadi di tengah keramaian atau dijalanan atau di tempat-tempat

15 Ali Abubakar dan Zulkarnain Lubis, Hukum Jinayat Aceh ,(Jakarta:Prenada
Media Group,2019.) him 74
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umum lainnya, dimana laki-laki dan perempuan bersenang- senang tanpa
ikatan nikah?®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, khalwat secara bahasa
diartikan sebagai perbuatan mengasingkan diri yakni untuk menenangkan
pikiran serta mencari ketenangan batin dan sebagainya. Secara terminologi,
ada dua makna berkhalwat: pertama, /mmengasingkan diri di tempat yang sunyi
untuk bertafakur,beribadah.dan sebagainya, dan biasanya dilakukan selama
bulan ramadhan oleh orang Muslim. Kedua, berdua-duaan antar laki-laki dan
perempuan yang bukansmahram di tempat sunyi atau térsembunyi.’

Dalam terminologi hukum islam  khalwat, khalwat didefinisikan
dengan.keberadaan seorang pria dan wanita ajnabi di tempat yang.sepi tanpa
didampingi oleh mahram baik laki-laki maupun perempuan. Khalwat juga
dapat diartikan dengan bersendirian dengan perempuan yang bukan mahram
nya. Didalam Al-Quran Surah An-Nisa.ayat 23 bahwa yang termasuk dalam
katagori ‘mahram adalah.ibuy anak perempuanysaudara perempuan, saudara
bapak perempuan, saudara ibu perempuan anak perempuan dari, saudara laki-
laki, anak perempuan dari saudara perempuan, ibu yang menyusui, saudara
perempuan sepersusuan, mertua;-anak=perempuan tiri yang ibunya telah
digauli,menantu (istri dari anak kandung) dan saudara kandung tiri.

Adapun bunyi-Al-Quran Surah An-Nisa ayat 23 ialah sebagai berikut:

PR L8

‘_,ujcwuu”’sdgﬁsm”ss \”sdu”sz@
%o P 5;,...,w,~,/..~ cw EAL2T L JEie . of Y ,..,a,...

P AP
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16 Al-Yasa’ Abubakar dan Marah Halim, Hukum Pidana Islam (Penafsiran dan
Pedoman Pelaksanaan Qanun Tentang Perbuatan Pidana) (Banda Aceh: Dinas Syariat
Islam Aceh, 2011).

17 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat,(Jakarta:PT
Gramedia Pustaka Utama,2008), him 692
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Artinya: “Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-
anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan,
saudara-saudara ayahmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu
yang perempuan, anak-anak perempuan dari dari saudara-saudara yang
laki-laki, anak-anak perempuansdari saudaramu yang perempuan, ibu-
ibumu yang menyusui kamu, saudara-saudara perempuan sesusuan,
ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak perempuandari istrimu (anak tiri)
yang dalam pememliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri,
tetapi jika o€lum kamu campur dengan istrimu-itu,(dan sudah kamu
ceraikan), maka tidak berdosa kamu (menikahinya) (dan diharamkan
bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu) dan \(diharamkan)
mengumpulkan (dalam ' pernikahan), dua perempua yang:bersaudara,
Kecuali yang telah terjadi pada masa lampau, sungguh Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.”

Surat An-Nisa ayat 23 diatas telah, menyebutkan siapa-Siapa saja
yang dianggap mahram, sehinggagharam, untuk dimikahi dan boleh menikah
dengan selain. mahram. «Maka haram melakukan melakukan perbuatan
khalwat dengan wanita-wanita atau laki-laki bukan mahram sebelum adanya
akad nikah“antara keduanya yang merubah.status bukan mahram menjadi
status mahram:.

Menurut ‘ketentuan Pasal 1 angka angka 23 dalam Qanun Aceh
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat menjelaskan definisi bahwa
“khalwat adalah perbuatan yang berada pada tempat tertutup atau
tersembunyi antara (2) orang yang berlainan jenis kelamin yang bukan
mahram dan tanpa ikatan perkawinan dengan kerelaan kedua belah pihak dan
mengarah pada perbuatan zina.'®

.Khalwat termasuk salah satu perbuatan mungkar yang dilarang
dalam syari’at islam dan bertentangan pula dengan adat istiadat yang berlaku

dalam masyarakat aceh karena perbuatan tersebut dapat menjerumuskan

18 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat



seseorang kepeda perbuatan zina. Larangan perbuatan khalwat termasuk ke
dalam delik formil, artinya sepanjang seseorang telah melakukan perbuatan
berdua-duaan yang bukan mahram, walaupun tidak berakibat berbuat zina
atau perbuatan tercela lainnya, tetap saja dilarang, sedangkan pada delik
meteril harus jelas akibatnya.

Khalwat tidak hanya terjadi distempat-tempat tertentu yang sepi dari
penglihatan orang lain, tetapi”juga dapat terjadi ditengah keramaian, di
jalanan atau di tempat:tempat lain yang memungkinkan kepada orang-orang
melakukan perbuatan yang dilarang tersebut. Dengan demikian unsur-unsur
bersunyi-sunyi tidak begitu penting dibahas dalam kajian khalwat. Unsur
bersunyi<sunyi sering dimaknai ketika berada di tempat sunyi. Padahal yang
disebut ' bersunyi-sunyi adalah suatu tingkah' laku antara laki-laki dan
perempuan yang tergolong kepada perbuatan tercela. Bahkan tontonan yang
bersifat pornografi dapat juga membawa kepada perbuatan zina.

Islam dengan tegasmelarang melakukan zina. Sementara khalwat
merupakan salah satu jalan atau pettrang tiniuk terjadinya zinaymaka khalwat
juga termasuk salah satu Jarimah (perbuatan-pidana) dan diancam dengan
uqubat ta zir, artinya negara—aiau''pemerintah harus berjaga-jaga untuk
mengantisipasi terjadinya perzinaan.,Agar tidak terjadi perzinaan, salah satu
usaha adalah larangan perbuatan zina, maka tidak berarti kalau tidak
melakukan zina lalu khalwat dibenarkan, larangan khalwat sudah menjadi
delik sendiri, yang tidak ada kaitanya dengan delik yang lain. Larangan
seperti ini diberlakukan dalam masyarakat baik masyarakat modern, maupun

masyarakat bersahaja.?°

19 Syahrizal Abbas, Magashid Al-Syariah Dalam Hukum Jinayah Di Aceh (Dinas
Syariat Islam Aceh, 2015). him 80
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Hukum Islam telah mengatur etika dalam pergaulan muda-mudi dengan
baik, cinta dan kasih sayang laki-laki dan perempuan adalah fitrah manusia
yang merupakan karunia Allah. Untuk menghalalkan hubungan antara laki-
laki dan perempuan, Islam menyediakan lembaga pernikahan. Tujuan utama
agar hubungan laki-laki dan perempuan diikat dengan tali perkawinan adalah
untuk menjaga dan memurnikan garistketurunan (nasab) anak yang lahir dari
hubungan suami isteri. Kejelasan ini pentingruntuk melindungi masa depan
anak yang dilahirkan tersebut, kelahiran anak yang tidak jelas orang tuanya,
tentu saja dapat‘terjasi‘pelanggaran terhadap hak-hak‘anak:Anak yang lahir
dari orang Auanya yang tidak resmi sering diabaikan bahkan dibuang,
kemudian anak akan berada pada orang 'yang sebetulnya bukan orang
tuanya.?t

1. Dasar Hukum Khalwat
Dalam Al-Qur’an terdapat_ayat yang menyebutkan larangan untuk
mendekati zina, dan khalwat merupakan salah satu perbuatan mendekati

zina. salah satunya terdapat dalam surat al-isra’ ayat 32 yaitu sebagai berikut:
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Artinya:*Dan janganlah Kamt mendekatt zina; sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”

Adapun suatu perbuatan dapat - dikatakan sebagai jarimah apabila
memenuhi unsur-unsur antara lain:
1. Suatu perbuatan di tempat tertutup atau tersembunyi.
2. Dua orang yang berlainan jenis yang bukan mahram tanpa ikatan
perkawinan.

3. Adanya kerelaan kedua belah pihak.

2L |bid him 83



4. Perbuatan tersebut mengarah pada zina.??

Dapat dipahami dengan jelas, bahwa segala yang berkaitan dengan
perbuatan sex hukum asalnya yaitu haram, sampai ada sebab-sebab yang
menghalalkan vyaitu seperti melalui jalan pernikahan atau dengan
milkulyamin ( yaitu budak miliknya). Kaidah di atas dapat juga diartikan
bahwa pada dasarnya farji itu haram, yang.maksudnya adalah bahwa hukum
asal bersenang-senangs dengan wanita itu adalah haram kecuali yang
dihalalkan oleh syari*at Islam.

Dari batasan sunnah diatas, maka dapat diketahui bahwa pembolehan
Islam dalam hal hubungan antara laki-laki‘dan perempuan sangat minimal
sekali. ‘Kontak dalam arti tidak ada kebutuhan. Dalam pandangan figih
berada pada suatu tempat tertutup antara dua orang mukallaf (laki-laki dan
perempuan) yang bukantmahram 'sudah“merupakan perbuatan pidana. Jadi
berada pada tempat tertutup Itulah yang merupakanfunsur utama perbuatan
khalwat. Lebih dari itu perbuatan berciuman.dan berpelukan-atau duduk
berdekatan antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram sedemikian
rupa, yang ‘dilakukan di tempat. umum atau/ di depan orang lain, juga
merupakan perbuatan khalwat karena perbuatan maksiat ( perbuatan yang
dilarang oleh syari‘at-dilarang-dilakukan;-karena-dapat mengarah atau
membawa kepada zina). Jadi -ada“.dua ‘jenis perbuatan yang dapat
digolongkan ke dalam khalwat, pertama berada berduaan di tempat
terlindung atau tertutup, walaupun tidak melakukan sesuatu, dan kedua
melakukan perbuatan yang dapat mengarah kepada zina, baik di tempat

ramai atau di tempat sepi.?®

22 Bakar dan Lubis, Hukum Jinayat Aceh Sebuah Pengantar, him 77
2 Al-Yasa’ Abubakar, Hukum Pidana Islam Di Nanggroe Aceh Darussalam
(Nanggroe Aceh Darussalam: Dinas Syariat Islam Aceh, 2006). Him 80



Adapun maksud larangan untuk mendekati zina, karena zina
merupakan perbuatan keji. Maka hal-hal yang menyebabkan atau mendekati
terhadap hal tersebut juga dilarang. Yang dimaksud dengan mendekati zina
ialah, bahwa dekat bemakna pendek, hampir, rapat, dan tidak jauh jaraknya
antara satu dengan yang lain. Mendekati berarti menghampiri atau hampir
sampai. Yakni berkhalwat merupakanperbuatan yang hampir sampai pada
perbuatan zina karena bermakna mendekativdan dekat dengan zina. Maka
berkhalwat atau menyendiri dengan perempuan yang bukan mahramnya,
dan disepakati hukum keharamannya.’*

Maka 4alan yang baik untuk menjadikan halal hubungan antara laki-
laki dan® perempuan islam ‘menyediakan ‘lembaga pernikahan. Melalui
pernikahan segala yang haram menjadi halal bahkan ladang ibadah. Tujuan
utama agar hubungan laki-laki ‘dan perempuan /diikat dengan tali
perkawinan adalah untukimenjaga_damn,memurnikan garis keturunan (nasab)
atau hifzh an-nasl agar, anak terlahir dalamshubangan yang halal yakni
pernikahan itu sendiri. 2°

Kemurnian nasab dalam  keturunan dianggap penting oleh agama
Islam untuk™ melindungi masa:- depan-anak yang dilahirkan tersebut.
Larangan khalwat bertujuam: untuke mencegah diri dari perbuatan zina.
Larangan ini berbeda dengan beberapa jarimah lainnya yang langsung
kepada zat perbuatan itu sendiri, seperti larangan mencuri, membunuh,
melukai, merampok dan lain sebagainya. Larangan zina justru meliputi
perbuatan zina itu sendiri dan tindakan-tindakan yang mengarah kepada

zina. Hal ini menunjukkan betapa syari’at Islam sangat memperhatikan

2 Muhammad Abdul Malik, Perilaku Zina Pandangan Hukum Islam dan KUHP
(Jakarta: Bulan Bintang, 2003). HIm 9

% Bukhari, “Khalwat Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif,” Jurnal
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kemurnian nasab seorang anak manusia dan binatang yang tidak memiliki
akal dan aturan.

Kemudian ajaran islam juga sangat mengatur bagaimana kehati-
hatian dalam sebuah pergaulan, yaitu memelihara pandangan. Biasanya
sering terjadi zina mata atau pandangan-pandangan yang tak dibatasi oleh
iman baik diluar khalwat maupun didalam keadaan khalwat. Yang dari
pandangan itu nantinya.-akan terjerumus, kepada perzinahan dan
kedurhakaan

Seperti yang diatur dalam Al-Qur’an Surat An-Nur ayat 30:
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Artinya: “katakanlah kepada lelaki yang beriman: ‘hendaklah mereka

menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang

demikian itu lebih suei bagi mereka’. Sesungguhnya Allah mengetahui
apa yang mereka perbuat.”

Surat An-Nur ayat 30, tersebut menjelaskan perintah Allah kepada
kaum lelaki yang beriman supaya meaghan pandangannya atau menjaga
pandangannya terhadap kaum.wapiia ajnabi atau wanita yang bukan
mahramnya . Diperintahkan pula untuk memelihara kemaluan mereka dari
perzinahan dan/atau-perbuatan=perbuatan-yang-melanggar aturan syari’at
Islam. Sebab menghindari pandangan dan memelihara kemaluan merupakan
cermin kesucian dan bentuk ketaatan kepada Allah dalam mengikuti aturan-
aturan Allah yang nantinya akan kembali kepada diri kita masing-masing.
Hal tersebut merupakan salah satu jalan dari menjaga atau memelihara
nasab/keturunan dan memelihara kehormatan yang aturannya termaktub
dalam magqasid as-Syari’ah atau adh-dharuriyat al-khams yang bermakna

lima hal inti.
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Magasid as-Syari’ah itu berarti maksud atau tujuan disyari’atkan
hukum Islam. Maqasid as-Syari’ah sering juga disebut ‘i//at atau tujuan
hukum yang pada prinsipnya adalah mengambil manfaat dan menolak
kemudharatan.?’” Kelima hal inti yang perlu dijaga tersebut adalah:

a. Perlindungan terhadap agama (Hifz ad-Din)

b. Perlindungan terhadap jiwa (Hifz an-Nafs)

c. Perlindungan terhadap-akal (Hifz al- “Agl)

d.Perlindungan terhadap nasab dan kehormatan (Hifz an-Nasl wa-

al‘irdh)
e. Perlindungan terhadap harta benda (Hifz al-Mal).

Dari kelima hal inti di atas, maka kemudian banyak cabang-cabang di
bawahnya yang perlu ikut di jaga atau  dipelihara, seperti perlindungan
terhadap nasab (keturunan) dan kehormatan maka ‘cara melindunginya
adalah dengan menjauhkan diri dagsperbuatan yang akan merusak nasab
atau merusak nama baik atau kehormatan dirt salah satunya yaitu seperti
perbuatan zina, perbuatan pelactr, sertaperbuatan-perbuatan lain yang
didasari oleh nafsu seksual sehingga dari perbuatan-perbuatan tersebut
menimbulkan rusaknya nasab-seorang-anak sebab dilahirkan diluar nikah.
Selain rusaknya'nasab, kehormatan diri pun menjadi rusak atau dipandang
hina oleh orang ‘lain-sebab perbuatan tersebut, karena zina merupakan
perbuatan yang keji dan jalan yang tidak baik, jalan yang baik adalah
dengan melalui pernikahan.?® Untuk menghindar dari perbuatan zina, salah
satunya ialah dengan menghindari perbuatan khalwat yaitu menyepi antara

laki-laki dengan wanita ajnabi. Dengan tidak melakukan khalwat, maka

27 Jaenal Aripin dan Azharuddin Latif, Filsafat Hukum Islam Tasyri’ dan Syar’i
(Jakarta: UIN Jakarta, 2006).HIm 82

2 Muhammad Abdul Malik, Perilaku Zina Pandangan Hukum Islam dan
KUHP.,(Jakarta:Bulan Bintang,2003), him 39



berarti telah mengikuti aturan Allah yang terdapat dalam Surat al-isra’ ayat
32 yakni:
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Artinya “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu

adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”

Menjauhi perbuatan khalwat juga, dipandang sebagai kebutuhan
tingkat “hajjiyat” ataufpelengkap dalam menjagasatau memelihara nasab
(keturunan) danskehormatan. Karena menjauhi perbuatan khalwat ini
menjadi jalap terhindarnya perbuatan zina, sehingga melengkapi tindakan
dalam menjaga nasab dan keturunan. Adapun tingkatan “dharurriyas” atau
primer ‘dalam menjaga atau memelihara nasab (keturunan) dan kehormatan
itu sendiri ialah dengan melaksanakan hukum hadd zina kepada pelaku
zina.?

Pada garis besarnya,\dalam hukum Islam‘ada’3 tingkatan kebutuhan
dasar bagi kehidupan manusia yaitu:

a. Dharuriyyat atau keniscayaan, dapat pula disebut dengan kebutuhan
tingkat primer yaitu sesuatu.yang harus ada untuk keberadaan
manusia atau tidak sempurna kehidupan manusia tanpa terpenuhinya
kebutuhan tersebut-Dharuriyyat-juga-harus-adiwujudkan dalam dua
sisi, pada satu sisi kebutuhan tingkat dharuriyyat harus diwujudkan
dan diperjuangkan, sedangkan disisi satunya adalah bahwa segala
hal yang dapat menghalangi pemenuhan dan terwujudnya kebutuhan

dharuriyyat harus disingkirkan atau di cegah adanya.*

29 1bid hal 41
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b. Hajjiyat atau kebutuhan pelengkap, dapat pula di sebut kebutuhan
tingkat sekunder yaitu sesuatu yang dibutuhkan bagi kehidupan
manusia, tetapi tidak mencapai kebutuhan tingkat dharuri.
Seandainya kebutuhan hajjiyat ini tidak terpenuhi tidak akan
meniadakan atau merusak kehidupan itu sendiri, tetapi
keberadaannya dibutuhkan untuk melengkapi kebutuhan dharuri
tersebut, sehingga _mudahlah dalam™memenuhi kebutuhan dharuri
tadi. Dan dipandang sebagal aspek pendukung dalam menegakkan
kebutuhan dharuri. *

c. Tahsiniyat atau keindahan. Disebut juoga sebagal kebutuhan tingkat
tersier yaitu sesuatu yang dibutuhkan untuk memperindah
kehidupan. Tanpa terpenuhinya kebutuh an Tahsiniyat ini kehidupan
tidak akan rusak dan juga tidak akan sulit, namun keberadaannya
dimaksudkan  untuk™ kemuliaan akhlak /an/ kebaikan tata tertib
pergaulan. Seperti menjaga“jarak dalam pergaulan antara laki-laki
dangsperempuan, membatast jam main atau kegiatan, malam bagi
wanita. Sehingga termasuk dalam “Hifzh an-Nasl wa al-/rdh” yaitu
perlindungan terhadap #iasab dan-kehormatan.®

2. Khalwat menurut.Ulama Figh
Al Yasa’ Abu Bakar berpandangan bahwa khalwat menurut Figih
adalah dimana perbuatan tersebut berada pada suatu tempat yang tertutup
dan sepi antara dua orang mukallaf yakni laki-laki dan perempuan yang
bukan merupakan mahramnya maka hal tersebut pun sudah dianggap

sebagai tindak pidana. Sehingga karena khalwat termasuk sebagai tindak

31 1bid him 8
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pidana, maka perbuatan pidana akan menimbulkan sanksi kepada
pelakunya.®

Pada pembahasan Figih Klasik, unsur utama perbuatan khalwat
adalah berada pada tempat tertutup seperti di dalam rumah atau spesifiknya
ilalah kamar. Namun, dalam perkembangannya perbuatan seperti
bermesraan, berciuman dan atau berpelukan yang dilakukan umum, di
tempat ramai atau di depan-orang lain jugamerupakan perbuatan khalwat
karena merupakan perbuatan maksiat (perbuatan yang oleh syaria’t Islam
dilarang dilakukan, karena dapat membawa kepada zina).>

Dapat/disimpulkan bahwa perbuatan khalwat dapat, digolongkan
menjadi.dua macam:

a. Perbuatan bersunyi-sunyi itu sendiri yaitu berada berduaan antara laki-
laki dan perempuan di tempat yang tertutup. Walaupun jika keduanya
tidak melakukan apapun yangsberkenaan dengan perbuatan maksiat,
tetapi hal tersebut telah temasuk perbuatan khalwat.

b.Melakukan perbuatan yang ‘dapat mengarah kepada ‘perbuatan zina

baik di tempat ramai (diluar) ataupun di tempat sepi dan tertutup . *°
Syekh Sulaiman Al-Jamal; dalam-kitabnya berjudul Kitab Hasyiyah al
Jamal ala Syarhil Manhaj: menjelaskan: bahwa “batasan yang dinamai
khalwat adalah pertemuan yang tidak diamankan terjadinya kecurigaan
kearah zina secara kebiasaan berbeda saat dipastikan tidak akan terjadi hal
yang demikian secara kebiasaannya maka tidak dinamai khalwat.%®
Imamul Haramain berkata bahwa satu laki laki dg dua wanita atau

lebih, wanitanya tanpa mahram maka hukumnya haram menyendiri dengan

3 Al-Yasa’ Abubakar, Syariat Islam di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam
Paradigma ,Kebijakan dan Kegiatan, .him 277
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mereka. Jika salah satu wanita tersebut adalah mahram bagi laki-laki
tersebut maka boleh hukumnya. Begitu juga jika satu wanita dengan 2 atau
lebih laki-laki, dan salah satu laki-laki adalah mahram wanita tersebut maka
boleh hukumnya. Intinya dalam semua kasus khalwat baik satu laki-laki
dengan banyak wanita, satu wanita dengan banyak lelaki, atau banyak
wanita dengan banyak lelaki, salahsatu wanita yang berkhalwat haruslah
bersama mahramnya. ¥’

Imam As-Syafi’i menulis bahwa tidak boleh seorang lelaki shalat
bersama seorang wanita kecuali wanita tersebut bersama mahramnya, juga
tidak bolehseorang lelaki dengan banyak wanita menyendiri tanpa ada
mahram«dari salah satu wanita. Dari Al Qoffal juga dinyatakan seperti
pendapat Imam Al Haramain. %

Kitab Al Majmu’ yang dikarang Imam An-Nawawi, membolehkan
seorang| lelaki berkhalwat dengananyak wanita tanpa mahram, namun
mengharamkan banyak. lelaki berkhaiwat «dengan satu wanita tanpa
mahram, dan dikatakan juga“jika mereka(para lelaki) aman dari berbuat
keji maka boleh. Hal ini juga disebut.dalam kitab Hasyiyah Al Jamal.

Para ‘Ulama Madzhab-Hanafi=membolehkan berkhalwat jika ada
pihak ketiga (jumlah totalnya minimal 3 erang), baik orang ke 3 tersebut
mahram bagi laki-laki,_ maupun wanita yang tsiqot (yang bisa dipercaya)
yang bukan mahram. Para Ulama Madzhab Maliki berpendapat kalau
makruh hukumnya satu laki-laki shalat dg banyak wanita, dan juga
sebaliknya, walaupun ada mahramnya. Sedangkan para Ulama Madzhab
Hanbali mengharamakan berkhalwat satu laki-laki dengan banyak wanita

atau satu wanita dengan banyak lelaki (yang wanitanya tanpa mahram). *
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B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesadaran Hukum

Sebuah peraturan hukum yang berlaku akan di patuhi atau tidak

tergantung efektifitas masyarakat dalam menanamkan hukum tersebut. Maka

masalah kesadaran hukum menyangkut faktor-faktor apakah aturan itu telah

diketahui, dipahami, ditaati dan dihargai. Hal-hal yang mempengaruhi

kesadaran hukum adalah sebagai berikut:*°

a.

b.

C.

d.

e.

Pengetahuan terhadap hukum
Pemahaman terhadap hukum
Penaatan terhadap hukum
Pengharapan terhadap hukum
Peningkatan kesadaran hukum

Ada faktor lain yang sangat signifikan dalam membahas tentang

kesadaran hukum ini, Sebagaimana pendapat Soerjono/Soekanto tentang

faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran hukumy yaitu:
a.Kaidah Hukum
Di dalam teori-teori ilmu hukum, dapat dibedakan tiga macam hal

mengenai berlakunya hukum sebagai'katdah; yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Kaidah hukumn berlakuy secara yuridis, adalah apabila
penentuannya didasarkan pada yang lebih tinggi tingkatannya
atau terbentuk atas dasar yang telah ditetapkan. Akan tetapi bila
suatu hukum hanya berlaku secara yuridis maka kemungkinan
besar kaedah tersebut merupakan kaedah mati (dode regel).

Kaidah hukum berlaku secara sosiologis, apa bila kaidah ini
efektif artinya kaidah yang dimaksud dapat dipaksakan berlaku
dimasyarakat (teori kekuasaan) atau kaidah itu berlaku karena

40 Soerjono Soekanto,Kesadaran Hukum Dan Kepatuhan Hukum, (Jakarta:Raja Grafindo
Persada,2002) HIm159



adanya pengakuan dari masyarakat. Tetapi jika hanya berlaku
secara sosiologis dalam arti teori kekuasaan maka kaedah
tersebut menjadi aturan pemaksa (dwangmaatregel).

3) Kaidah hukum berlaku secara filosofis, yaitu sesuai dengan cita
hukum sebagai nilai positif yang tinggi. Apabila hanya berlaku
secara filosofis maka mungkin kaedah hukum tersebut hanya

merupakan hukumyang dicita-Cita-kan (iuus constituendum).

b. Penegak Hukum
Petugas memainkan peran penting dalam memfungsikan
hukum, jika peraturan sudah baik tetapi kualitas penegak hukum
rendah maka akan ada masalah. Dengan demikian dalam
melakukan tugas-tugas penerapan hukum petugas seyogyanya
harus memiliki pedomangrdiantaranya/peraturan tertulis tertentu
yang mencakup wruang® lingkup /tgas<tugasnya. Didalam hal
penegakan hukum- dimaksud Kemungkinan petugas penegak
hukum menghadapi hal-hal sebagai berikut:
1) Sampai sejaufi-mana=petugas terikat dari peraturan yang
ada
2) (Sampal batas-batas mana petugas berkenaan memberikan
kebijakan.
3) Teladan macam apa yang sebaiknya diberikan petugas

kepada masyarakat

C. Pengertian Kesadaran Hukum
Sebelum membahas dan merumuskan pengertian dari suatu hal, kita
harus mengetahui dulu apa terminologinya, dalam hal ini secara terminologi

kesadaran adalah keinsafan akan perbuatannya serta keadaan yang



dialaminya. Secara harfiah kata kesadaran berasal dari kata “sadar”, yang
berarti insyaf, merasa, tahu dan mengerti. Jadi kesadaran adalah keinsyafan
atau merasa mengerti atau memahami segala sesuatu. Seseorang belum bisa
dikatakan sadar apabila belum mengetahui keadaan yang sedang
dialaminya, serta belum mau merubah keadaan tersebut menjadi lebih baik.
Istilah sadar berarti mengetahui atau™mengerti tentang tindak hukum yang
dilakukan dan akibat hukumnya, serta dapat, membedakan baik buruk.
Merasa dan mengerti (bahwa perilaku’ tertentu diatur oleh hukum disebut
kesadaran hukum.*

Jika kita berbicara mengenai kesadaran hukum ini, maka akan selalu
ada kaitannya dengan manusia sebagai individu dan anggota masyarakat.
Manusia sebagai individu sudah barang tentu 'selalu memperhatikan dirinya
sendiri, sedangkan manusia sebagai anggota masyarakat akan selalu
melakukan interaksi atau'kontak deagan manusia‘yang lain sehingga timbul
reaksi antara mereka. Kesadaran merupakan Sikap/perilaku mengetahui atau
mengerti dan taat pada aturan serta’ ketentuan ketentuan perundang-
undangan yang ada. Kesadaran dapat diartikan pula sebagal sikap atau
perilaku mengetahui atau mengerti--dan-taat pada adat istiadat serta
kebiasaan hidup dalam masyarakat..Berbicara mengenai kesadaran hukum
tidak lepas dari tujuan-hukum itu sendiri, karena tujuan hukum mendukung
perkembangan martabat manusia, sehingga tujuan secara konkrit adalah
melindungi setiap manusia dan seluruh masyarakat. Intinya adalah
mengayomi masyarakat, demi penghormatan terhadap kodrat dan martabat

manusia.*

41 Soerjono Soekanto dan Mustafa Abdullah, Sosiologi Hukum Dalam Masyarakat
(Jakarta: CV.Rajawali, 1987). HIm 209
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Kesadaran hukum dikaitkan dengan tingkah laku masyarakat, karena
yang menjadi titik tolak perhatian adalah manusia itu sendiri sebagai
masyarakat. Kesadaran hukum banyak dihubungkan dengan perilaku
masyarakat demi tujuan masyarakat itu sendiri, hal ini akan tampak perilaku
masyarakat itu melaksanakan atau mempraktekkan kesadaran hukum
didalam dirinya,yaitu pelaksanaan aturan, ketentuan perundangan dalam
kaitannya dengan moral dan-etika sesuai dengan.adat dan kebiasaan.*

Pada umumnya kesadaran hukum dikaitkan dengan ketaatan hukum
atau efektivitas”hukum. Dengan kata lain kesadaran hukum menyangkut
masalah apakah ketentuan hukum benar-benar berfungsi atau tidak dalam
masyarakat. Agar terjadi suatu keserasian yang profesional antara hukum
yang diterapkan dengan kesadaran hukum dari masyarakat umum, maka
peraturan itu sendiri harus rasional dan dilaksanakan dengan prosedur yang
teratur dan wajar. Kesadaran hukum, merupakan konsep dalam sosiologi
hukum ‘yang memiliki, berbagal™ pengertian. Sosiologi hukum sangat
berperan dalam upaya sosialisast htkums demi untuk smeningkatkan
kesadaran hukum yang positif, bagiwarga masyarakat secara keseluruhan,
maupun dari kalangan penegak-fiukum.

Menurut Seedjono Soekanto;kesadaran hukum sebenarnya merupakan
kesadaran atau nilai-nilai yang terdapat didalam diri manusia tentang
hukum yang ada atau tentang hukum yang diharapkan ada. Fokus yang
ditekankan adalah nilai-nilai tentang fungsi hukum bukan suatu penilaian

43 Syuhada ,Dosen Fakultas Syariah Dan Hukum UIN-Ar-Raniry, "Titik Temu
Aspek Nafs Dengan Kesadaran Hukum (Sebuah Pengantar dan Upaya Menggagas Figh
Kesadaran Hukum)", Jurnal Legitimasi, Vol 8, No 2 (2019). him 150
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hukum terhadap kejadian-kejadian yang kongkrit dalam masyarakat yang
bersangkutan.*

Kesadaran hukum merupakan kesadaran yang terdapat dalam diri
manusia terhadap hukum yang ada, yaitu yang akan dimanifestasikan dalam
bentuk kepatuhan dan ketidakpatuhan terhadap hukum. Melalui proses
kejiwaan, manusia membedakan perilaku mana yang harus dilakukan dan
yang tidak boleh dilakukansJadi, istilah kesadaran hukum digunakan oleh
para ilmuan sosial untuk mengacu ke cara-cara dimana orang- orang
memaknakan hukum “dan institusi-institusi hukum, yaitu pemahaman-
pemahaman/yang memberikan makna kepada pengalamandan tindakan
orang-,.orang.*

Selain dari pada pendapat yang dikemukakan oleh ahli diatas, didalam
Al- Qur’an juga telah mengatur tentang makna dari kesadaran. kesadaran
diri merupakan suatu.yang penting bagi manusta,/pegitu juga halnya dengan
kesadaran diri manusia terhadap hukum, agar'manusia patuh menjalankan
hukum itu sendiri. Pentingnya kesadaran dni terkandung dalam Al-Quran
Surat Al-Hasyr ayat 19

ool ] 26 155 F5308 1558 Y 5

Artinya:”Dan janganlah kamu'sépérti orang-orang yang lupa kepada

Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri.

mereka ltulah orang-orang yang fasik”(Q.S Al-Hasyr: 19).

Dalam ayat diatas, dikatakan bahwa melupakan Allah menyebabkan
kita melupakan diri kita sendiri, dan pada akhirnya membawa kita pada
pelanggaran. Arti kata melanggar disini dimaknai dengan melanggar
norma-norma agama, adat dan hukum yang berlaku.

1. Indikator Kesadaran Hukum

4 Soedjono Soekanto,Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum,(Jakarta:Raja
Grafindo Persada,2002), him 59
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Untuk mengetahui kesadaran hukum seseorang, maka diperlukan
adanya alat ukur. indikator-indikator kesadaran hukum yang berfungsi
sebagai alat untuk mengukur kesadaran hukum yang berada pada diri
seseorang. Dengan adanya indikator-indikator tersebut, maka seseorang
dapat mengukur tingkat kesadaran hukum yang ada pada dirinya. Menurut
Soekanto indikator kesadaran hukumrdapat dibedakan, sebagai berikut :*’

a. Pengetahuan hukum
Dalam hal ini pengetahuan hukum merupakan pengetahuan seseorang
mengenai bebérapa ‘perilaku yang diatur didalam shukum tertulis.
Pengetahuan hukum yang dimaksud ialah- mengenai perilaku-perilaku yang
diperbolehkan dan tidak diperbolehkan oleh hukum, baik hukum tertulis
seperti ‘UndangUndang maupun ‘hukum ' tidak tertulis seperti kebiasaan
masyarakat. Tentu saja, semua masyarakat dapat berperilaku, akan tetapi
tidak semua masyarakat.menyadakigapakah  perilakuy tersebut sesuai atau
tidak sesuai dengan norma hukum yangberlaku. “
b. Pemahaman Hukum
Pemahaman hukum yang dimaksud adalah sejumlah informasi yang
dimiliki seseorang mengenai-=isi darie aturan hukum (tertulis), yakni
mengenai isi, tujuan dan manfaat:darivperaturan tersebut. Hal ini memiliki
arti bahwa seseorang dapat dikatakan memiliki pemahaman hukum jika
mengetahui aturan-aturan hukum tersebut terutama dari segi isinya. Hal ini
dapat dianalogikan seperti beberapa orang sadar bahwa terdapat aturan
yang mengatur perilaku tertentu, akan tetapi dia tidak mengetahui isi hukum
tersebut atau hanya mengetahui sedikit tentang hukum tersebut.*®

c. Sikap Hukum

47 Sri Kartini, Kesadaran Hukum (Alprin, Semarang :2019). him 7
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Pers, 1982.).him 157

%9 1bid him 157



Sikap hukum yang dimaksud adalah suatu kecenderungan untuk
menerima atau menolak hukum karena adanya penghargaan bahwa hukum
tersebut bermanfaat atau tidak bermanfaat bagi kehidupan manusia. Dalam
hal ini sudah terdapat apresiasi terhadap aturan hukum. Hal ini memiliki arti
bahwa seseorang berhak memiliki penilaian tertentu mengenai hukum,
karena suatu sikap hukum melibatkan penilaian terhadap hukum atau
aturan, apakah kepentingan-kepentingan seseerang dapat ditampung oleh
ketentuan-ketentuan hukum tersebut, sehingga seseorang dapat menentukan
sikap menerima‘atau menolak hukum. *

d. Pola Perilaku hukum

Pola perilaku hukum merupakan hal yang utama di dalam.kesadaran
hukum, 'karena disini dapat dilihat apakah suatu aturan dapat berlaku atau
tidak di' dalam masyarakat. Dengan ‘demikian, jika berlaku suatu aturan
hukum sejauhmana aturan tersebut.dapat dipatuhi oleh masyarakat. Hal ini
memiliki. arti bahwa kesadaran hukum seseerang’dapat dilihat dari pola
perilaku hukumnya, karena jika seseorang/patuh dan taat terhadap hukum
atau aturan yang berlaku maka orang tersebut memiliki tingkat kesadaran
hukum yang“tinggi. Dengan <demikian=jika hukum ditaati, maka hal ini
merupakan suatu petunjuk: penting: bahwa hukum ~ tersebut efektif
diberlakukan dalam masyarakat. >*

Keempat indikator diatas saling mempengaruhi satu dengan lainnya,
seseorang dikatakan memiliki kesadaran hukum yang tinggi, jika terjadi
peningkatan pada pengetahuan hukum, pemahaman hukum, sikap hukum
dan pola perilaku hukum. Sehingga dengan adanya peningkatan dalam
indikator-indikator diatas, maka masyarakat akan mematuhi aturan hukum

dengan memberikan tindakan nyata yang sesuai dengan hukum. Apabila

% 1bid him 157-158
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seseorang hanya mengetahui hukum maka bisa dikatakan bahwa orang
tersebut memiliki kesadaran hukum yang rendah, akan tetapi, jika seseorang
telah melakukan tindakan atau berperilaku sesuai dengan hukum maka

tingkat kesadaran hukumnya telah tinggi.>

2.Kepatuhan Hukum

Kepatuhan berasal dari*kata patuh, yang.memiliki arti sebagai suatu
tindakan yang dilakukan atas dasar perintah untuk mengerjakan sesuatu.
Kepatuhan eratshubungannya dengan aturan, karena Kepatuhan akan muncul
apabila seseorang mengetahui aturan-aturan- yang sifatnya, wajib untuk
dikerjakan. Tidak semua masyarakat dapat mematuhi hukum, karena hukum
tidak serta merta terdapat langsung dalam diri seseorang terdapat pengaruh-
pengaruh sosial yang membuat seseorang lama kelamaan akan mematuhi
hukum dengan sendirinya. “Terdapatymasyarakat yang mematuhi aturan
dikarenakan takut akam diberi sanksi; adapula<yang mematuhi aturan
dikarenakanstatus sosial di masyarakat.

Menurut Soedjono Soekanto kepatuhan-pada hakekatnya merupakan
suatu hasil dari proses internafisasi'didalam diri individu yang terbentuk
karena adanya ‘pengaruhpemgaruh ssosial: yang memberikan efek pada
pengetahuan seseorang, Sikap-sikap. maupun pola perilaku yang akan
menghasilkan tindakan yang sesuai. Dengan demikian jika dikaitkan dengan
hukum maka kepatuhan hukum mencerminkan perilaku-perilaku yang
sesuai dengan hukum. Kepatuhan terhadap hukum bersifat wajib, karena
hukum itu sendiri merupakan aturan-aturan yang bersifat memaksa,
sehingga harus ditaati oleh seluruh warga negara. Sejalan dengan pendapat
diatas, menurut Sudjana menyatakan bahwa kepatuhan hukum erat

hubunganya dengan paksaan untuk menaati aturan yang berlaku
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dikarenakan adanya sanksi, sehingga seseorang akan menaati aturan
tersebut dikarenakan takut terhadap sanksi.

Dalam sosiologi hukum, terdapat teori yang mencerminkan kepatuhan
hukum yang disebut dengan teori paksaan (dwang theorie) salah satu tokoh
teori paksaan adalah Max Weber yang mempunyai asumsi bahwa penguasa
lah yang dapat monopoli paksaan secara fisik untuk mencapai tujuan hukum
yaitu ketertiban. Paksaan_tersebut hanya dapat dilakukan oleh kelompok
yang memiliki wewenang namun, jika penguasa menggunakan tugas dan
fungsinya dengan sewenangwenang maka, hal tersebut dapat mengurangi
kewibawaan® penegak hukum bahkan kebenaran hukum., Seperti jika
penegak<hukum sewenang-wenang dalam" memberikan sanksiy. sehingga
sanksi \yang diberikan tidak adil. Hal 'tersebut dapat mengurangi
kewibawaan penegak: hukum bahkan kebenaran hukum . Jadi dapat
disimpulkan bahwa kepatuhan hukummmerupakan‘keadaan masyarakat yang
patuh dan tunduk kepada aturan-aturan hukumsdengan menunjukan perilaku
yang sesuai dengan hukum\datamkehidupan bermasyarakat. Semua
masyarakat harus mematuhi hukum' yang- berlaku, karena kepatuhan
terhadap hukum merupakan suatu-hal-yang wajib untuk dilakukan, dan
apabila dilanggar maka, akanimendapatkan:sanksi hukum.®

a. Indikator Kepatuhan Hukum.

Setiap masyarakat memiliki tingkat kepatuhan hukum yang berbeda-
beda, mulai dari tingkat kepatuhan yang paling tinggi hingga yang terendah.
Untuk mengetahui kepatuhan hukum seseorang terdapat indikator yang
menjadi tolak ukur dalam mengukur tingkat kepatuhan hukum seseorang.
Menurut H.C Kelmen adapun indikator kepatuhan hukum dapat dibedakan
menjadi 3 diantaranya :

% Ellya Rosana, “Kepatuhan Hukum Sebagai Wujud Kesadaran Hukum
Masyarakat.”, Jurnal Teropong Aspirasi Politik Islam, Vol 10, No 1, (2014) him 111-113



1) Compliance

Compliance merupakan suatau kepatuhan didasarkan pada harapan
akan suatu imbalan atau menghindari diri dari suatu hukuman. Hal ini
berarti seseorang akan mematuhi aturan apabila mendapatkan suatu imbalan
atau untuk menghindarkan diri dari sanksi hukuman yang dijatuhkan.
Sehingga akibatnya kepatuhan akan.ada apabila terdapat pengawasan yang
ketat dari pelaksanaan aturan-tersebut.

2) ldentification.

Identification ‘merupakan kepatuhan terjadi bukan karena nilai
intrinsiknya akan tetapi agar keanggotaan kelompok tetap terjaga serta ada
hubungan baik dengan mereka yang diberi wewenang untuk menerapkan
aturan tersebut. Sehingga kepatuhan seseorang tergantung baik-buruknya
hubungan antar individu.

3) Internalization.

Internalization terjadijika seseorang mematuhi kaedah-kaedah hukum
secara intrinsik kepatuhan tadi mempuayai imbalan. Pada proses ini
kepatuhan ‘seseorang didasarkan pada Kepercayaan terhadap tujuan dari
kaedah-kaedah yang bersangktitan''dengan mengesampingkan pemegang
kekuasaan dan pengawasan kaedah tersebut; ¢

Tentu saja, dalam melakukan pengukuran tingkat kepatuhan hukum
masyarakat akan memperoleh hasil yang berbeda-beda. Hal tersebut bisa
terjadi karena adanya pengaruh sosial yang berbeda-beda, sehingga
menghasilkan tingkatan yang berbeda-beda pula.

Selain itu, kepatuhan hukum tidak hanya dapat dilihat dari perilaku-
perilaku masyarakat saja, akan tetapi juga dapat dilihat dari sikap

masyarakat yang cenderung menyetujui atau menolak hukum tersebut.

54 Soerjono Soekanto, Pengantar penelitian Hukum (Jakarta: Ull Press, 1986.). him
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Menurut G.P Hoefnagels juga mengklasifikasikan derajat kepatuhan
hukum menjadi :

a. Seseorang berperilaku sebagaimana yang diharapkan hukum dan
menyetujui sesuai dengan sistem nilai-nilai dari mereka yang
berwenang.

b. Seseorang berperilaku sebagaimana yang diharapkan hukum dan
menyetujuinya, akan.tetapi dia tidak“setuju dengan penilaian yang
diberikan oleh yang berwenang terhadap hukum yang bersangkutan.

c. Seseorang’ mematuhi hukum akan tetapi dia tidak setuju dengan
kaedahkaedah tersebut maupun pada nilai-nilai dari penguasa.

d. .Seseorang tidak patuh pada hukum, akan tetapi dia menyetujui
hukum tersebut dan® nilai-nilai dari “'mereka yang mempunyai
wewenang.

e. Seseorang tidak menyetujuisemuanya dan dia juga tidak patuh dan
tunduk kepada hukum (melakukan protes).<Berdasarkan pemaparan
tersebut, dalam penelitian™ Nt untuk-mengukur variabel kepatuhan
hukum, didasarkan pada indikator menurut H.C Kelmen yang dibagi

menjadi tiga, yaitu compfiance;adentification, internalization.



BAB TIGA
KESADARAN HUKUM SISWA/I SMAN 1LHOKNGA
TERHADAP JARIMAH KHALWAT BERDASARKAN
QANUN NO 6 TAHUN 2014

A.Profil SMAN 1 Lhoknga

SMAN 1 Lhokngaadalah salah Satus,sekolah menengah atas di
kabupaten Aceh Besar yang diresmikan pada tanggal 1 Juli 1980 dengan
surat keputusandpendirian sekolah 02/C/1980 tanggald okteber 1980. Secara
geografis SMAN 1 Lhoknga teletak didaerah-pisisir wilayah pantai barat
dikenalsebagai lokasi distinasi wiasata. ‘\Dalam usianya yang kini sudah
mencapai 38 tahun, SMAN 1. Lhoknga telah ‘'mampu meluluskan £ 20.000
siswa yang telah menyebar di berbagai pelosok Indonesia. Dan saat ini pun
SMAN 1 Lhoknga tetap masih di peieaya masyarakat/sebagai tempat putra-
putrinyat.mereka dididik. ‘Sebelum gempa/#umif dan tsunami’ melanda
provinsi Aceh bangunan SMAN, T "hokngd masih berlantarsatu dan belum
memiliki fasilitas sarana yang memadailtermasuk salah satunya akses
internet.

Pada saat'terjadi nya rgempa bumigdan Tstmami’ semua bangunan
SMAN 1 Lhoknga“rubuh dan 50% ‘guru dan peserta didik hilang akibat
musibah tersebut. Namun Pasca gempa bumi dan gelombang Tsunami
bangunan SMAN 1 Lhoknga kembali di bangun oleh LSM Mercy Malaysia
tepatnya pada tahun 2007 dengan fasilitas yang memadai dan untuk
memenuhi sarana prasana lainnya SMAN 1 Lhoknga juga bekerja sama
dengan lembaga lain serta peran aktif dinas pendidikan juga yang sangat
antusias untuk memenuhi sarana tersebut sampai sekarang. Sehingga
SMAN 1 Lhoknga kini sudah kembali terakreditasi A.

1. Visi dan misi SMAN 1 Lhoknga
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Visi
Bertagwa kepada ALLAH SWT, Berakhlakul Karimah, Unggul dala
mutu, berwawasan lingkungan dan wirausaha.
Misi
1. Meningkatkan kwalitas keimanan dan ketagwaan terhadap Allah
n yang terencana, terpadu, terarah,

SWT melalui amaliah keagan

dan rutin.
ur, berakhlak mulia,

gjaran yang

study maupu

B. Bentuk Pelanggaran Jarimah Khalwat di SMAN 1 Lhoknga

Pada pembahasan ini akan dijelaskan beberapa hal yang terkait
dengan pelanggaran jarimah khalwat di kalangan siswa/siswi SMAN 1
Lhoknga.

1. Khalwat
Khalwat adalah perbuatan berada pada tempat tertutup atau

tersembunyi antara 2 (dua) orang yang berlainan jenis kelamin yang bukan



Mahram dan tanpa ikatan perkawinan dengan kerelaan kedua belah pihak
yang mengarah 51 Qanun Aceh Nomor 6 tahun 2014 tentang Hukum
Jinayat. 31 pada perbuatan Zina. Uqubat jarimah khamar diatur dalam
Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat dari pasal 23-24.
Setiap Orang yang dengan sengaja melakukan Jarimah khalwat, diancam
dengan Uqubat Ta’zir cambuk paling, banyak 10 kali atau denda paling
banyak 100 gram emas murni*atau penjarampaling lama 10 bulan. Setiap
Orang yang dengan senhgaja menyelenggarakan, menyediakan fasilitas atau
mempromosikan Jarimah khalwat, diancam denganddqubat cambuk paling
banyak 15 kali dan atau denda paling banyak 150 gram emas murni dan
atau penmjara paling lama |15 bulan. Jarimah khalwat yang, menjadi
kewenangan peradilan adat diselgsaikan menurut ketentuan dalam Qanun
Aceh tentang pembinaan kehidupan adat dan, adat istiadat dan/atau
peraturan perundang-perindangan lainiya mengenai adat istiadat.>

Pelanggaran jarimah khalwatyang dilakakansoleh siswa/siswi SMAN
1 Lhokngagadalah berdiam @distempat yamagssepl atau jauhndari khalayak
ramai, hal itu menjadi suatu'masalahywagiguru. Yang menjadi suatu masalah
juga salah satunya adalah para-Siswéssiswistidak hanya melakukan khalwat
dalam lingkungan sekolah sakan tetapiyjuga:diluar Imgkungan sekolah salah
satu contohnya adalah_berboncengan dengan lawan jenis saat pulang
sekolah.

Menurut keterangan dari Guru Bimbingan Konseling sendiri
pelanggaran khalwat yang dilakukan oleh siswa/siswi sendiri adalah dengan
duduk berdua-duan ditempat sepi yang jauh dari keramaian yaitu seperti

didalam kelas, ditangga pada saat jam istirahat.>®

55 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat

% Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling SMAN 1 Lhoknga, Faradina
Selasa 18 Juli 2023



Bentuk-bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh siswa/siswi SMAN 1
Lhoknga adalah:
1. Berpegang tangan di tempat yang sunyi
Berpegangan tangan dengan lawan jenis merupakan hal yang dilarang
dalam syariat islam apalagi disertai dengan timbul nya hawa nafsu dari
keduanya, maka saat ini terjadi setan,memiliki peluang yang sangat besar
ntuk menghasut keduanya.Jmelakukan perbuatan yang mengarah pada zina.
Berikut adalah hadis yang melarang perbuatan tersebut:s

Dari Abu Murairah radhiyallaz:: ‘anhu, Rasulullah shallallasu ‘alaihi
wa sallam bersabda, “Setiap anak Adam telah ditakdirkan bagian
untuk derzina dan ini suatu yang pasti terjadi, tidak bisa tidak. Zina
kedua mata adalah dengan melihat. Zina kedua telinga dengan
mendengar. Zina lisan adalah dengan herbicara. Zina tangan adalah
dengan meraba (menyentuh). Zina kaki '‘adalah dengan melangkah.
Zina hati adalah dengan menginginkan dan berangan-angan. Lalu
kemaluanlah yang ‘manti“akan membenrarkan atau mengingkari yang
demikian.” (HR.Muskim)°’

2. Berpelukan dan berciuman, di‘tempat sepi

Dari Abdullah bin Mas’ud_radiall@Zzz 'anhu beliau mengatakan: “Ada
seorang lelaki mencium-wanita‘(yang bukan mahram nya). Kemudian
ia datang kepada Nabi Shalalldhusadathi \Wassallam dan menceritakan
perkara tersebut. Kemudian turtntahrayat/A-Quran yang artinya: “Dan
dirikanlah shalat di kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian
permulaan daripada malam. Sesungguh nya perbuatan-perbuatan yang
baik itu menghapuskan«.(dosa)« perbuatan-perbuatan yang buruk.
Itulahperingatan bagi orang-orang yang ingat” ( QS. Hud:114). Maka
laki-laki tersebut pun mengatakan: “apakah ayat ini khusus untuk ku
wahai Rasulullah?”. Beliau bersabda: “Untuk semua orang yang
melakukan perbuatan tersebut dari umat ku” (HR. Muslim no. 2763)

3. Berdua-duaan di tempat yang sepi.>®

57 HR. Muslim, No 6925
% HR. Muslim, No 2763

59 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 1 Lhoknga, Eka Sari Dewi Selasa,
18 Juli 2023



Rasulullah shalalla/u alaihi wassallam bersabda: “Jangan lah seorang
laki-laki itu berkhalwat (menyendiri) dengan seorang wanita tersebut.”
(HR.Bukhari dan Muslim)

Beliau juga bersabda: “ Ingat lah, bahwa tidak lah seorang laki-laki itu
berkhalwat dengan seorang wanita kecuali yang ketiga nya adalah
setan” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi dan Al-Hakim)®°

Dari keterangan yang penulis dapatkan adalah perbuatan khalwat

diatas belum dapat diatasi ka iswi melakukan nya pada tempat

sepi atau jauh dari bagi para guru untuk

mengawasi Secg pu pada batas

menegur saja

diatur dalam
Qanun Ac 014 lenla Dasal 25-27.
Setiap Orang R ] ath, diancam
dengan Uquba A anyal au denda paling
banyak 300 gra et L a 30 bulan. Setiap

Orang yang dengan sengaja : an, menyediakan fasilitas atau
mempromosikan Jarimah Ikhtilath, diancam dengan Uqubat cambuk paling
banyak 45 kali dan atau denda paling banyak 450 gram emas murni dan
atau penjara paling lama 45 bulan. Setiap Orang yang dengan sengaja
melakukan Jarimah Ikhtilath dengan anak yang berumur di atas 10 tahun,
diancam dengan Uqubat cambuk paling banyak 45 kali atau denda paling

banyak 450 gram emas murni atau penjara paling lama 45 bulan. Setiap

60 HR. Ahmad, At-Tirmidzi



Orang yang dengan sengaja melakukan Jarimah Ikhtilath dengan orang
yang berhubungan Mahram dengannya, selain diancam dengan 32 Uqubat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1) dapat ditambah dengan
Uqubat denda paling banyak 30 gram emas murni atau penjara paling lama
3 bulan.®?

Pelanggaran ikhtilat yang didakukan oleh siswa/siswi SMAN 1
Lhoknga adalah dengan bermeSraan secara terang-terangan di depan umum,
lokasi yang biasa dilakukan untuk berkhalwat adalah perpustakaan,pada
jam olahraga, di kantin, taman sekolah. Berikut adalah bentuk pelanggaran
ikhtilat yang/dilakukan oleh siswa/siswi SMAN 1 Lhoknga adalah:

1. Bersentuhan dengan lawan jenis:

Rasulullah Shalalla:“alaihi Wassalam bersabda: “Andai kata
kepala salah satu dari kalian ditusuk dengan jarum besi, itu lebih
baik bagi nya daripada menyentub wanita vang tidak halal baginya”.
(HR. Ar-Ruyani, AthsT habadin Baihaqi)’

2. Bermesraan di tempat terbuka / berpegangan tangan di keramaian

Dani  Umaimah Bintun, Rugaigah “.dia berkata, % “Rasulullah
shalallasu alaihi wassallam persabda: “Sesungguhnya aku tidak
pernal menjabat tangan.para.wanita, hanyalah perkataanku untuk
seratus‘orang wanita.seperti perkataan kKu untuk satu orang wanita.”
(HR.Tirmidzi)®®

C. Tingkat Kesadaran Hukumsiswa'siswi-SMAN 1 Lhoknga Terhadap
Jarimah Khalwat Berdasarkan Qanun Nomor 6 Tahun 2014
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesadaran hukum
siswa/siswi SMAN 1 Lhoknga terhadap Qanun Nomor 6 Tahun 2014
tentang khalwat. Data yang digunakan pada point penelitian ini adalah

dengan mewawancarai 15 orang siswa/siswi SMAN 1 Lhoknga terkait

61 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat
62 HR. Ar-Ruyani, At-Thabrani,Baihagi
8 HR. Tirmidzi



dengan tingkat pengetahuan tentang jarimah khalwat.Penulis telah

melakukan wawancara dengan 15 orang siswa maupun siswi SMAN 1

Lhoknga terkait dengan kesadaran hukum terhadap Jarimah Khalwat

Berdasarkan Qanun Nomor 6 Tahun 2014.

SMAN 1 Lhoknga:

Berikut adalah hasil wawancara dari 10 orang siswa maupun Siswi

NO | INISIAL
1 dengar apa itu
mendengar
6 Tahun
tentang
2
Ih:::;_ ya e arti khalwat
ihat di artikel
A Rgitw tapivtidak vtahu a Qanun dan apa
; nun apalagi Qanun
Jinayat in1™™
3 1A XI'IS | “Belum pernah dengar kak saya apa itu
khalwat ganun juga saya belum pernah
dengar, kalo bukan kakak yang bilang
2023 64 Wawancara dengan Siswi Kelas XII 1A, Cut Raizakun Kaniya, Selasa, 18 Juli

85 Wawancara dengan Siswi Kelas X1 1S, Adila, Selasa, 18 Juli 2023



sekarang saya tidak tau apa itu Qanun dan
Khalwat’®

HR

XA

“Saya  sebelelumnya belum pernah
mendengar apa itu khalwat, Qanun Jinayat

pun saya belum pernah mendengar ¢’

FM

XIS

“Sayad ™, sebelelumnya belum pernah
mendengar apamitu khalwat, Qanun Jinayat

pun sayabelum pernah mendengar©®

MAH

XHI1A

“ Saya tidak tau apa itu khalwat dan terlebih
lagr Qanun, saya belum pernah dengar apa itu

dan bagaimana isi nya”®®

AlY

XIIA

““Dari [saya\ sekolah saya belum pernah
mendendarapa itu khalwat dan saya sama
sekadigtidek tau apa itu khalwat dan Qanun
Jinayat Nomor/6'Taktin 2014 ini”"°

RAA

Xl IPA

“Saya kurapgetau apa itu khalwat kalo cuma
dengan@ja pernah tapi gak tau khalwat itu
apa’kalo-drberita-berita dan sosial media ada
saya lhat!tapi¥ tidak“saya baca dan kalo
Qanun | Jinayah _Itu=juga sama seperti
penjelasan tadi pernah dengar tapi tidak tau

apa itu”’

DPP

XI1A

“Belum pernah dengar apa itu khalwat

8 Wawancara dengan Siswi Kelas X1 1S, Ica Amanda, Selasa, 18 Juli 2023

67 Wawancara dengan Siswa Kelas X1 1A, Hardiansyah, Selasa, 18 Juli 2023

8 Wawancara dengan Siswa Kelas X11 IS, Farhanmi, Selasa, 18 Juli 2023

89 Wawancara dengan Siswa Kelas XI1 1A, M. Anang Haikal, Selasa 18 Juli 2023
0 Wawancara dengan Siswi Kelas X1 1A, Ade Irma Yuliani, Selasa 18 Juli 2023
"1 Wawancara dengan Siswa Kelas X1 IA, Rafli Ali Akbar, Selasa, 18 Juli 2023




bagaimana perilaku dari khalwat itu sendiri
dan untuk Qanun Jinayat belum pernah

dengar”’?

10 RS XI'IA | “Kalo saya sendiri belum pernah mendengar

apa itu khalwatterlebih lagi Qanun Jinayat

m pernah dengar kedua-dua nya””

Berdasarkan dz dilakukan maka dapat
diketahui bah : k A Qanun Jinayah

n yang telah

getahuan

gi terjadi

ah memberi
dan hukuman

dan bekerja sama

a‘§-§ ‘1 .‘qﬂl Il .t 5
StikaAmelanggar iperaturan te

NO | INISIAL | KELAS KETERANGAN

1 CRK XII'IA | “Saya tidak memahami apa itu Khalwat dan
Qanun Jinayat beserta dengan isi nya, saya rasa

jika ada peraturan ini mungkin akan lebih baik

2 Wawancara dengan Siswi Kelas X1 1A, Dwi Pradina Putr i, Selasa, 18 Juli 2023
3 Wawancara dengan Siswa Kelas X1 IA, Rausan, Selasa, 18 Juli 2023




kedepan nya supaya orang tidak semena-mena

dalam mengambil tindakan”"*

AD

XIS

“ Saya tidak paham apa itu khalwat dan Qanun
Jinayat dengan isinya, dengan adanya peraturan
ini mungkin bisa memberikan dampak yang
lebih baik’kedepan nya”"

XIS

“sSaya tidak pahamsapa itu khalwat dan Qanun
Jinayat dengan isinya, dengan adanya peraturan
ini mungkin bias memberikan dampak yang

lebih baik kedepan nya”’

HR

XIS

* Saya tidak paham/apa itu khalwat dan isi dari
Qanun Jinayat ini sendiri, dan dengan adanya
aturan_int hisa ‘memberikan dampak yang lebih

POsitif

FH

XIS

““Saya tidak memahami apa itu khalwat dan
Qanun Jinayat'=ini sendiri,ya menurut saya
dengan ada nya jaturan ini akan memberikan

dampakn/argitar biasa untuk kedepan nya”’®

MAH

XIFTA

“Sayalttitlak ftaw ‘apa itu_khalwat dan Qanun
Jinayat mungkin dengan-adanya aturan tentang
hukuman bagi pelanggar khalwat ini akan lebih

baik untu kehidupan bermasyarakat kita nanti”"

2023

74 Wawancara dengan Siswi Kelas XII 1A, Cut Raizakun Kaniya, Selasa, 18 Juli

S Wawancara dengan Siswi Kelas X1 1S, Adila, Selasa, 18 Juli 2023

6 Wawancara dengan Siswi Kelas X1 IS, Ica Amanda, Selasa 18 Juli 2023

T Wawancara dengan Siswa Kelas XI1 1A, Hardiansyah, Selasa, 18 Juli 2023

8 Wawancara dengan Siswa Kelas X11 IS, Farhanmi, Selasa, 18 Juli 2023

9 Wawancara dengan Siswa Kelas XI11 1A, M.Anang Haikal, Selasa 18 Juli 2023




AlY

XI1A

“ Saya tidak memahami apa itu kalwat dan
Qanun Jinayat, dengan adanya aturan tentang ini
akan memberikan pengawasan terhadap orang
yang mau berbuat hal yang diatur dalam Qanun

Jinayat ini” 8

RAA

XIA

“ Tidak memahami apa itu khalwat dan Qanun
dinayat, dengan “adanya aturan ini akan ada

dampak positif kedepan nya”

DPP

XITA

“ Saya tidak ada pemahamaniytentang khalwat
dan Qanun Jinayat ini, tapi ada peraturan dan
sanksi 'mengenal khalwat ini mungkin orang

akan was-was dalam setiap tindakan nya®2

10

RS

Xl TA

“ Bisa dibllang pemahan saya tidak ada tentang
Khalwaigda, nisi dari” Qanun Jinayat ini, dan
dengan adanya sanksigerhadap pelaku khalwat
It herang mungkin akan lebih™hati-hati lagi

terhadap kelakuan dan tingkah mereka®®

Berdasarkan hasil

walwancaraNyang penulis.dapatkan bahwa dari

segi pemahaman®hukum_nya dari 10 orang siswa.¢dan siswi yang di

wawancara semua tidak mengetahui dan paham apa itu khalwat dan Qanun

Jinayat, dan untuk hukuman dan sanksi yang diberikan kepada para

pelanggar Jarimah khalwat dan Qanun Jinayat 10 siswa dan siswi ini setuju

untuk hukuman dan sanksi yang diberikan. Dari segi pemahaman hukum ini

sendiri diketahui siswa tidak memiliki pemahaman hukum sama sekali

80 wWawancara dengan Siswi Kelas X1 1A, Ade Irma Yuliani, Selasa, 18 Juli 2023
81 Wawancara dengan Siswa Kelas X1 IA, Rafli Ali Akbar, Selasa 18 Juli 2023

82 Wawancara dengan Siswi Kelas X1 1A, Dwi Pradina Putri, Selasa, 18 Juli 2023
8 Wawancara dengan Siswa Kelas X1 IA, Rausan, Selasa 18 Juli 2023




tentang apa itu khalwat, pihak guru seharus nya berperan dalam

memberikan pengetahuan ini kepada siswa maupun siswi agar tidak terjadi

peningkatan pelanggaran terhadap Jarimah Khalwat.

Tabel 3: Sikap Hukum

NO | INISIAL | KELAS | KETERANGAN
1 |CRK XIIA etuju dengan adanya hukuman bagi
dan hukuman bagi yang
yah ini, supaya orang
a| tidak senonoh
khalwat
itu dari
2 an bagi
yang
saya belum
pernan - me an  tentang
baik itu dari
A |Rsesialisasi I mmaupun bacaan saya
3 1A etu saya apabila ada hukuman bagi
pelaiku khalwat dan hukuman vyang
melanggar Qanun Jinayat kak, saya belum
pernah  mendapati pemahaman tentang
khalwat dan Qanun Jinayat baik itu dari
2023 8 Wawancara dengan Siswi Kelas XII 1A, Cut Raizakun Kaniya, Selasa, 18 Juli

8 Wawancara dengan Siswi Kelas X1 1S, Adila, Selasa, 18 Juli 2023



sosialisasi maupun dari bacaan saya

sendiri”®®

HR XITIA “Saya sangat mendukung apabila ada
hukuman bagi pelaku khalwat dan pelanggar
Qanun Jinayat ini, saya tidak penah mendapat
pan tentang khalwat ini  melalui

penjelasan  yang

ya tau apa itu khalwat

A bagi pelaku

gar Qanun
pernah
khalwat

dan Qanun

mendapatkan

Epentahlaman Rapa it wat dan Qanun

lisasi maupun dari

bacaan yang saya baca’®°

AlY XI 1A ”Sangat setuju dengan hukuman yang
diberikan kepada pelaku khalwat dan para

pelanggar Qanun Jinayat ini, saya selama ini

8 Wawancara dengan Siswi Kelas X1 IS, Ica Amanda, Selasa, 18 Juli 2023

87 Wawancara dengan Siswa Kelas XI1 1A, Hardiansyah, Selasa, 18 Juli 2023

8 \Wawancara dengan Siswa Kelas XI1 IS, Farhanmi, Selasa, 18 Juli 2023

89 Wawancara dengan Siswa Kelas XI1 1A, M. Anang Haikal, Selasa, 18 Juli 2023



belum tau bahwa ada peraturan di Aceh yang
sedemikian rupa, untuk pemahaman dari
khalwat maupun Qanun ini belum pernah
saya dapatkan baik dari sosialisasi maupun

bacaan saya sendiri”%

RAA

10

XIA

etuju untuk sanksi yang diberikan
alwat dan pelanggar Qanun
belum mendapatkan

khalwat dan

ran yang

khalwat dan
pelum pernah
tentang apa itu
Khalwat dan Qanun Jinayat baik itu dari

sosialisasi maupun dari bacaan saya”%

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat diketahui sikap

hukum siswa maupun siswi 10 dari siswa dan siswi ini menyetujui peraturan

9% wawancara dengan Siswi Kelas X1 1A, Ade Irma Yuliani, Selasa, 18 Juli 2023
1 Wawancara dengan Siswa Kelas X1 IA, Rafli Ali Akbar, Selasa, 18 Juli 2023

92 Wawancara dengan Siswi Kelas XI1 1A, Dwi Pradina Putri, Selasa, 18 Juli 2023
9 Wawancara dengan Siswa Kelas X1 IA, Rausan, Selasa, 18 Juli 2023



yang telah dibuat terkait dengan khalwat dan Qanun Jinayat, dan 10 dari
siswa dan siswi ini belum pernah mendapat pemahaman apa itu Khalwat
melalui sosialisasi. Pemerintah setempat seharus nya berperan aktif dalam
memberikan sosialisasi terhadap siswa dan siswi terkait bagaimana itu
perilaku khalwat dan isi dari Qanun Jinayat ini, karna siswa dan siswi ini
adalah penerus generasi bangsa yangfharus tau dan paham apa saja hukum
yang berlaku di sekitar nyaterlebih lagi Acehsadalah daerah yang memiliki
keistimewaan dan diberikan otonomi;khusus untuk menjalankan hukum
sendiri yaitu dgngan mempunyai Qanun, dan salah satu nya adalah Qanun
Jinayat Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat.

Tabel 4: Perilaku Hukum

NO | INISIAL | KELAS | KETERANGAN

1 CRK XN IA “Saya mungkin. tidak melanggar aturan yang
telah dibeglakuken 4ni yaitu tentang khalwat
dan yang-ada dalam4#Qanun Jinayat, ketika
saya imelihat tgmanssaya saya.akan menegur
tapi,sama sajatidak di hiraukan™

2 AD XIS “Setelah miengetahui ini saya tidak akan
melanggar~aturan yang berkaitan dengan
pemberidn™sarksi kepada pelaku khalwat dan
pelangoar,. Qanun Jinayat ani, jika melihat
teman_saya berpacarans dan duduk berdua-
duaan saya selalu menegur mereka”®

3 IA XIS ““Tidak melanggar aturan yang telah dibuat
terkait dengan khalwat dan yang sudah diatur
didalam Qanun Jinayat ini, jika melihat teman
saya yang berpacaran juga saya akan menegur
mereka agar terhindar dari perbuatan yang
dilarang oleh agama islam™

4 HR X1 1A “ untuk kedepannya setelah tau aturan yang

% Wawancara dengan Siswi Kelas XII 1A, Cut Raizakun Kaniya, Selasa, 18 Juli
2023

% Wawancara dengan Siswi Kelas X1 1S, Adila, Selasa, 18 Juli 2023
% Wawancara dengan Siswi Kelas X1 IS, Ica Amanda, Selasa, 18 Juli 2023




telah dibuat yaitu tentang khalwat dan aturan
yang ada dalam Qanun Jinayat ini saya tidak
akan melanggar aturan ini, jika saya melihat
teman sekelas saya yang berpacaran juga saya
menegur mereka dengan alasan itu tidak
dibenarkan dalam ajaran agama kita”®’

FM

XIS

“ Saya tidak akan melanggar aturan yang telah
dibuat baik itu khalwat maupun aturan yang
terdapat dirdalam Qanun Jinayat, melihat
téman saya yangwberpacaran saya akan
menegur mereka’®

MAH

XA

“ Mungkin setelah tau aturan hukuman tentang
Khalwat dan Qanun Jinayat ini,saya tidak akan
melanggar, jika melihat teman saya yang
Derpacaran saya tidak menegurikarna tidak
dihiraukan’®°

AlY

XI A

“* Setelah mendengar mengetahui apa itu
khalwat dan aturan dalam Qanun Jinayat saya
tidak akan melanggar aturan tersebut, Jika
melihat teman saya yang berpacaran Saya tidak
menegurlagi karnagudah pernah saya tegur
Juga sebelum nyastapismasih juga dengan
kelakuan mereka sendiri jadi saya memutuskan
tuntk tidak aenequr lagi'%

RAA

XA

« Saya tidak akan melanggar aturan yang telah
dibyat yang berkaitan dengan khalwat da nisi
dari=Qanui-—Jinayat Ini, jika melihat teman
sayaltyang Iberpacarany saya tidak menegur
merekarkarna-nanti-pasti dijawab urus aja
hidup masing-masing jangan urus hidup orang
lain”%

DPP

XI1A

“ Saya tidak melanggar aturan yang berkaitan
dengan khalwat maupun Qanun Jinayat ini,
jika saya melihat teman saya yang berpacaran
saya tidak menegur karna dulu juga pernah

9 Wawancara dengan Siswa XII IA, Hardiansyah, Selasa, 18 Juli 2023

% Wawancara dengan Siswa Kelas X11 IS, Farhanmi, Selasa, 18 Juli 2023

% Wawancara dengan Siswa Kelas XI1 1A, M. Anang Haikal, Selasa, 18 Juli 2023
100 ywawancara dengan Siswi Kelas X1 1A, Ade Irma Yuliani, Selasa, 18 Juli 2023
101 ywawancara dengan Siswa Kelas X1 IA, Rafli Ali Akbar, Selasa, 18 Juli 2023




saya tegur katanya jangan urusin orang kalo
gak ada siapa yang mau bilang, makanya
setlah itu saya tidak mau menegur lagi’’*%

10 |RS XI1A “ Saya tidak melanggar aturan yang berkaitan
dengan khalwat maupun Qanun Jinayat ini,
jika saya melihat teman saya yang berpacaran
saya tidak menegur karna dulu juga pernah
atanya jangan urusin orang kalo
gumau bilang, makanya

segera untuk

ditindak lanjuti demanggilan wali

murid itu sendiri.

102 ywawancara dengan Siswi Kelas X1 1A, Dwi Pradina Putri, Selasa, 18 Juli 2023
103 ywawancara dengan Siswa Kelas X1 1A, Rausan, Selasa, 18 Juli 2023



BAB EMPAT
PENUTUP
A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari skripsi ini berdasarkan dari uraian yang penulis
dapatkan yang telah dibahas pada pembahasan diatas adalah:
MAN 1 Lhoknga terhadap Jarimah
6_Tahun 2014 masih sangat

1. Kesadaran hukum siswa/ siswi

Khalwat berdasarkan Qar
rendah, dari data y a orang dari 10 siswa

yang telah di 3 Jata yang penulis

adalah lisasi tenta dan Qanun
Jinayah i tah setempat
sehingga sis wat yang diatur

B. Saran
Dari hasil pembahasan diatas, maka penulis dapat memaparkan
beberapa saran yaitu:

1. Diharapkan bagi siswa/siswi memperbanyak lagi wawasan atau bacaan
baik itu melalui buku, koran maupun media tentang apa itu khalwat yang
diatur di dalam Qanun Nomor 6 Tahun 2014, yang mana seharus nya
siswa siswi ini tau apa itu Qanun Jinayah Nomor 6 Tahun 2014 yang

57



mana Qanun ini sendiri merupakan salah satu peraturan daerah yang ada
di Aceh sehingga dengan tau apa isi dari Qanun tersebut siswa/siswi
dapat lebih berhati-hati dalam melakukan suatu tindakan agar terhindar
dari sanksi yang berlaku.

. Diharapkan Kepada pihak Wilayatul Hisbah (WH) dan Guru agar

memberikan sosialisasi tentang a itu Qanun Jinayah Nomor 6 Tahun

2014 serta memberikan pe athadap siswa/siswi agar tidak

menjadi orang yang Qanun Nomor 6 Tahun
2014, minim

Ikhtilat d a melanggar

at, dan Jarimah
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